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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL COOPERATIVE LEARNING TIPE STUDENT 

TEAMS ACHIEVEMENT DIVISION (STAD) PADA MATA  

PELAJARAN IPAS TERHADAP KEMAMPUAN  

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK  

KELAS IV SEKOLAH DASAR 

 

Oleh 

 

MIFTAUDIN MAHFUDZ 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penerapan model 

Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada mata pelajaran IPAS kelas IV sekolah 

dasar. Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik Sekolah Dasar. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode quasi eksperimen dan desain Nonequivalent Control Group Design. 

Sampel penelitian terdiri atas 57 peserta didik yang terbagi ke dalam kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji 

Mann-Whitney. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Cooperative Learning tipe STAD berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Dengan demikian, model STAD dapat digunakan 

sebagai alternatif pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPAS kelas IV sekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Kemampuan berpikir kritis, Model STAD, Pembelajaran IPAS 



  

 
 

 

 

 

ABSTRACT 

 

The Effect of the Student Teams Achievement Division (STAD) Cooperative 

Learning Model in IPAS Subject on the Critical Thinking Skills  

of Fourth-Grade Elementary School Students 

 

By 

 

MIFTAUDIN MAHFUDZ 

 

This study aims to analyze the effect of implementing the Cooperative Learning 

model of the Student Teams Achievement Division (STAD) type on students’ 

critical thinking skills in the IPAS subject for fourth-grade elementary school 

students. The problem addressed in this research is the low level of critical thinking 

skills among elementary school students. The study employed a quantitative 

approach using a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group 

Design. The research sample consisted of 57 students divided into an experimental 

class and a control class. Data analysis was conducted using the Mann–Whitney 

test. The results showed that the implementation of the STAD type Cooperative 

Learning model had a significant effect on students’ critical thinking skills. 

Therefore, the STAD model can be used as an alternative instructional approach to 

improve students’ critical thinking skills in fourth-grade IPAS learning in 

elementary schools. 

 

 

Keywords:  Cooperative Learning (STAD), Critical Thinking Skills, IPAS 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting dalam pembentukan kualitas 

sumber daya manusia yang unggul dan berdaya saing. Azhar, dkk (2025) 

menjelaskan bahwa pendidikan adalah proses yang dirancang dengan sengaja 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung agar peserta didik 

bisa aktif mengembangkan dirinya. Melalui pendidikan, peserta didik belajar 

membangun kekuatan spiritual, mengendalikan diri, membentuk kepribadian, 

meningkatkan kecerdasan, memperkuat akhlak, dan mengasah keterampilan 

yang mereka butuhkan dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, 

dan bernegara. Berdasarkan hal tersebut, pendidikan peran yang sangat 

penting dalam menentukan kualitas manusia. 

 

Tujuan pendidikan adalah membentuk karakter dan kepribadian. Syabrun dan 

Irafa (2025) menjelaskan bahwa secara umum, pendidikan memiliki tujuan 

untuk menanamkan nilai dan norma tertentu yang berasal dari filsafat 

pendidikan, yaitu nilai-nilai yang dianggap penting oleh suatu lembaga 

pendidikan.  Fitria (2022) menjelaskan hal ini dipertegas oleh UUD 1945 

Pasal 31 ayat (3) dan (4), Pasal tersebut menegaskan bahwa pemerintah 

memiliki tanggung jawab untuk menyelenggarakan pendidikan nasional guna 

mencerdaskan kehidupan bangsa. Kurniawati (2022) menjelaskan peran 

pendidik menjadi pondasi utama dalam pembangunan sebuah negara. 

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

pendidik melalui beragam bentuk pelatihan seminar, dan lainnya. Upaya 

tersebut mengharapkan adanya peningkatan kualitas pendidik yang bermuara 

pada capaian kompetensi peserta didik. 
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Pada era globalisasi yang moderen ini, Subro dan Achmad (2025) 

menjelaskan dalam pendidikan modern, perkembangan teknologi yang cepat 

dan tuntutan global mendorong sistem pendidikan untuk bersifat lebih inovatif 

serta mampu menyesuaikan diri. Salah satu keterampilan penting abad ke-21 

adalah kemampuan berpikir kritis, yang bersama dengan komunikasi, 

kreativitas, dan kolaborasi (4C), menjadi perhatian utama dalam membekali 

peserta didik agar siap menghadapi tantangan era revolusi industri 4.0. Nofi 

dan Yona (2022) menjelaskan hal ini diperkuat oleh permendikbud Nomor 22 

Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah, 

pembelajaran diarahkan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. 

Sasaran pembelajaran mencakup pengembangan tiga aspek utama, yaitu sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan. Ketiga aspek tersebut dirumuskan dan 

dijabarkan sesuai dengan karakteristik serta jenjang pada setiap satuan 

pendidikan.  

 

Berpikir kritis merupakan suatu pemikiran yang detail. Sihotang, dkk (2025) 

menjelaskan bahwa berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menalar 

secara logis dan dapat dipercaya. Ketika mengambil keputusan, seseorang 

yang memiliki pemikiran kritis akan mendasarkannya pada penalaran yang 

jelas serta bukti yang benar-benar terjadi. Kemampuan ini juga membantu 

peserta didik menyelesaikan masalah dengan lebih mudah, sehingga 

mendorong mereka menjadi lebih maju dan terampil dalam menghadapi 

tantangan abad ke-21 yang berkembang pesat. 

 

Pembelajaran yang baik itu dibutuhkan sebuah model. Chintia (2025) 

berpendapat model pembelajaran merupakan suatu kerangka konseptual yang 

dijadikan pedoman oleh pendidik dalam melaksanakan serangkaian tahapan 

belajar-mengajar. Kerangka ini disusun sesuai dengan materi ajar untuk 

memastikan tercapainya tujuan instruksional yang telah dirumuskan 

sebelumnya.  
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Salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

model pembelajaran cooperative. Agung dan Rohmani (2020) menjelaskan 

pembelajaran cooperative adalah model pembelajaran yang menempatkan 

peserta didik dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan lima orang. 

Setiap kelompok dibentuk secara beragam, mencakup perbedaan kemampuan 

akademik (tinggi, sedang, rendah), jenis kelamin (laki-laki dan perempuan), 

serta latar belakang budaya atau suku. Melalui kerja sama dalam kelompok 

tersebut, peserta didik saling membantu dalam memahami materi pelajaran 

sehingga setiap anggota dapat mencapai tujuan belajar secara optimal. 

 

Model pembelajaran cooperative memiliki berbagai tipe yang mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda. Salah satu tipe model pembelajaran 

cooperative yang dipilih oleh peneliti yaitu tipe Student Teams Achievement 

Division  (STAD), karena dalam penerapannya mendorong peserta didik untuk 

aktif berdiskusi terkait materi pembelajaran. Simamora, dkk (2024) 

menjelaskan bahwa model pembelajaran Student Teams Achievement Division 

(STAD) adalah pendekatan yang melibatkan peserta didik dalam kelompok 

kecil, biasanya terdiri dari empat hingga enam orang. Dalam model ini, 

peserta didik didorong untuk mencari jawaban atas masalah yang dihadapi 

secara mandiri, yang membantu mereka mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif. Peran pendidik dalam model ini adalah mengawasi 

dan memberikan arahan pada bagian-bagian tertentu selama proses 

pembelajaran. Melalui STAD, peserta didik diharapkan dapat menyelesaikan 

masalah yang ada dan secara aktif terlibat dalam menemukan prinsip-prinsip 

baru. Hal ini juga mendorong terciptanya motivasi, keterampilan, dan rasa 

saling peduli di antara mereka. 

 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di sekolah dasar 

berperan penting sebagai dasar dalam membangun kemampuan peserta didik 

untuk berpikir kritis dan ilmiah. Kemendikbud (2022) menjelaskan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan bidang ilmu yang 
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mempelajari makhluk hidup dan benda mati di alam semesta beserta 

interaksinya, sekaligus mengkaji kehidupan manusia baik sebagai individu 

maupun sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan lingkungannya.  

Peneliti melakukan wawancara dan observasi untuk mengetahui permasalahan 

yang ada pada kelas IV SD Negeri 4 Metro Timur pada Juli 2025. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan pendidik dan peserta didik kelas IV diperoleh hasil 

bahwa peserta didik mengalami kesulitan ketika diminta mengajukan 

pertanyaan yang mendalam terkait materi IPAS. Umumnya, mereka menerima 

informasi begitu saja tanpa berupaya memeriksa kebenarannya, serta kurang 

mampu mengaitkan konsep yang dipelajari dengan persoalan nyata dalam 

kehidupan. Kondisi ini mencerminkan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik, hal ini terlihat dari belum mampunya mereka untuk 

menganalisis informasi, menilai bukti, dan merumuskan solusi yang didasari 

argumen logis.  

 

Berdasarkan observasi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Juli 2025 di 

SDN 4 Metro Timur, terlihat bahwa aktivitas belajar berkelompok belum 

berjalan dengan baik. Banyak peserta didik yang pasif dan tidak ikut 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Hal ini terjadi karena peserta didik 

yang pandai merasa enggan untuk mengerjakan tugas bersama-sama dalam 

kelompok. Peserta didik merasa cemas dan tidak tenang harus satu kelompok 

dengan teman-teman yang kemampuan akademiknya masih kurang dalam 

menangkap pelajaran. Bahkan ketika pendidik meminta untuk membentuk 

kelompok, peserta didik cenderung memilih sahabat karibnya saja sebagai 

partner kerja. Masalah ini tidak bisa dibiarkan begitu saja, mengingat gotong 

royong dan kerja tim sangat diperlukan dalam hidup bermasyarakat.  

 

Peserta didik juga mengalami kesulitan ketika diminta mengajukan pertanyaan 

yang mendalam terkait materi IPAS. Umumnya, mereka menerima informasi 

begitu saja tanpa berupaya memeriksa kebenarannya, serta kurang mampu 

mengaitkan konsep yang dipelajari dengan persoalan nyata dalam kehidupan. 

Kondisi ini mencerminkan rendahnya kemampuan berpikir kritis 
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peserta didik, hal ini terlihat dari belum mampunya mereka untuk 

menganalisis informasi, menilai bukti, dan merumuskan solusi yang didasari 

argumen logis. Jika tidak ada sikap saling membantu dan bekerja sama, maka 

berbagai sendi kehidupan seperti rumah tangga, perkumpulan, institusi 

pendidikan, dan proses belajar mengajar akan mengalami hambatan untuk 

berjalan dengan lancar dan optimal. Salah satu solusi yang efektif yaitu 

terdapat pada kemampuan dan keterampilan pendidik dalam memilih model 

pembelajaran. 

 

Tabel 1.1 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

KKTP 

Tercapai  

(>75) 

Belum Tercapai 

(<75) 
Jumlah 

(%) 
Angka Persentase Angka Persentae 

IV A 29 75 7 24% 22 76% 100% 

IV B 28 75 11 39% 17 61% 100% 

IV C 28 75 5 18% 23 82% 100% 

Sumber: Wali Kelas IV SD N 4 Metro Timur  

Berdasarkan data pada Tabel 1, persentase kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas IV SD N 4 Metro Timur diukur melalui hasil penilaian terhadap 

Kriteria Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP) dengan batas ketuntasan 

nilai 75. Data tersebut diperoleh dari wali kelas masing-masing. Pada kelas IV 

A, terdapat 29 peserta didik. Dari jumlah tersebut, 7 peserta didik (24%) 

memperoleh nilai di atas KKTP (>75), sedangkan 22 peserta didik (76%) 

belum mencapai ketuntasan (<75). Kelas IV B memiliki 28 peserta didik, 

dengan 11 peserta didik (39%) yang telah mencapai nilai di atas KKTP, dan 

17 peserta didik (61%) yang belum mencapai ketuntasan. Adapun kelas IV C, 

yang juga terdiri atas 28 peserta didik, menunjukkan hasil terendah. Hanya 5 

peserta didik (18%) yang memperoleh nilai di atas KKTP, sedangkan 23 

peserta didik (82%) belum mencapai nilai ketuntasan. Secara umum, hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

IV SD N 4 Metro Timur masih tergolong rendah. Sebagian besar peserta didik 

dari ketiga kelas belum mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan, dengan 
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kelas IV B menunjukkan capaian yang sedikit lebih baik dibandingkan kelas 

IV A dan IV C. 

 

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berencana melakukan penelitian 

untuk mengetahui sejauh mana penggunaan model pembelajaran cooperative 

tipe STAD pada mata pelajaran IPAS dapat mempengaruhi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Cooperative Learning Tipe Student Teams Achievement Division pada 

Pelajaran IPAS terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas IV 

SD”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, beberapa masalah yang bisa diidentifikasi 

antara lain: 

1. Peserta didik kurang tertarik dan kurang aktif saat mengikuti pelajaran 

IPAS. 

2. Pendidik belum menerapkan model cooperative learning tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) dan kurang variatif dalam proses 

pembelajaran. 

3. Peserta didik mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis 

4. Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih tergolong rendah. 

 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Model Student Teams Achievement Division pada mata pelajaran IPAS (X). 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro 

    Timur (Y). 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan masalah di atas 

maka, yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah 

terdapat pengaruh dari penerapan model Student Teams Achievement Division 

pada mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas IV SD Negeri 4 Metro Timur?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model Student Teams Achievement Division pada 

mata pelajaran IPAS terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV 

SD Negeri 4 Metro Timur. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berikut adalah berbagai manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:  

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan studi ini mampu menjadi referensi yang signifikan untuk 

memperdalam pemahaman serta menambah ilmu pengetahuan di ranah 

pendidikan, khususnya mengenai efek dari model model cooperative 

learning tipe STAD untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS.” 

 

2. Manfaat Praktis 

Dari sisi implementasi, penelitian ini diharapkan membawa dampak positif 

bagi:  

a. Bagi peserta didik diharapkan riset ini mampu mendorong peningkatan 

kompetensi berpikir kritis peserta didik melalui implementasi model 

Pembelajaran cooperative tipe STAD yang didukung dengan pelajaran 

IPAS.  

b. Bagi pendidik dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

menggunakan model pembelajaran cooperative yang dikombinasikan 
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dengan pelajaran IPAS sebagai sebuah alternatif untuk meningkatkan 

kompetensi berpikir kritis peserta didik. 

c. Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan bagi 

para peneliti berikutnya yang tertarik untuk melakukan riset yang 

berhubungan dengan model pembelajaran cooperative tipe STAD 

dengan pelajaran IPAS. 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

 

 

A. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan kegiatan utama dalam sistem pendidikan yang memiliki 

fungsi penting dalam mengembangkan kepribadian serta kompetensi peserta 

didik. Annuar (2025) berpendapat bahwa secara sudut akademis, 

pembelajaran dapat didefinisikan sebagai aktivitas mental yang 

mengharuskan individu memiliki sikap reseptif terhadap stimulus atau 

situasi spesifik, sehingga pada akhirnya menimbulkan transformasi dalam 

pola tingkah laku atau predisposisi untuk melakukan tindakan tertentu. 

Fransiskus (2025) menjelaskan bahwa belajar adalah proses komunikasi dua 

arah antara pendidik dan peserta didik yang dirancang dengan sengaja dan 

sistematis, baik dalam lingkungan kelas maupun di luar kelas, dengan tujuan 

mengembangkan potensi dan kompetensi peserta didik. Suyatno (2023) 

menjelaskan belajar sebagai kata kerja, merupakan tugas pokok manusia 

sepanjang hayatnya, manusia yang ingin mendapati dirinya terus berproses 

dan berkembang maka ia harus terus belajar, berhenti belajar berarti 

berhenti berproses dan berkembang, meski masih hidup tapi pada 

hakikatnya ia sudah tidak memiliki peran sebagai manusia lagi karena ia 

telah melupakan tugas pokoknya. Oleh karena itu, belajar merupakan satu 

kesatuan dengan tugas pokok dan proses hidup manusia. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan, dapat disimpulkan 

bahwa belajar pada intinya merupakan sebuah proses interaksi yang bersifat 

aktif antara individu dengan berbagai sumber untuk mengkonstruksi 

pemahaman dan pengalaman, sehingga menghasilkan perubahan yang 
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bersifat menetap (permanen) baik dalam ranah kognitif, afektif, maupun 

perilaku. 

 

2. Teori-Teori Belajar 

Teori belajar perlu diketahui dan dipahami karena berpengaruh terhadap 

pembelajaran yang akan diimplementasikan. Suyatno, dkk (2023) 

menjelaskan teori belajar merupakan prinsip-prinsip yang saling 

berhubungan dalam kegiatan belajar membentuk suatu kerangka yang 

menjelaskan beragam fakta dan temuan empiris terkait dengan proses 

belajar. Pada dasarnya teori belajar sangat banyak, namun Istiadah dalam 

Fiqri dan Atikah (2025) menjelaskan bahwa teori-teori belajar yang paling 

dikenal dalam bidang pendidikan sering dibagi menjadi empat kategori yaitu 

behaviorisme, kognitivisme, konstruktivisme, dan humanisme. 

a. Teori Behaviorisme 

Teori behavioristik merupakan teori yang mengkaji pada tingkah laku 

dan perubahan seseorang. Suprayekti dan Gusti (2021) mengemukakan 

teori belajar behavioristik menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan 

perilaku yang terjadi karena hubungan antara rangsangan dan tanggapan. 

Seseorang dikatakan sudah belajar jika bisa menunjukkan perubahan 

dalam perilakunya (hasil belajar). Hal yang paling penting adalah adanya 

rangsangan yang masuk dan tanggapan yang keluar. 

 

Teori tersebut menekankan pada perubahan tingkah laku seseorang. 

Suyatno, dkk (2023) mengemukakan bahwa teori belajar behavioristik 

merupakan teori yang berupaya memahami proses belajar sebagai 

keterkaitan stimulus-respons yang memunculkan tingkah laku yang 

terlihat. Fokus pada perilaku yang terlihat diperlukan sebab hanya 

perilaku tersebut yang dapat diobservasi dan dievaluasi dengan tepat. 

 

b. Teori Kognitivisme 

Teori pembelajaran kognitif adalah pendekatan yang mengutamakan 

proses belajar daripada pencapaian hasil yang akan diperoleh. Suprayekti 
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dan Gusti (2021) mengemukakan teori kognitif menjelaskan bahwa 

belajar adalah proses dalam diri yang meliputi aktivitas mental, 

penyimpanan informasi, pengolahan data, emosi dan faktor psikologis 

lainnya, dengan demikian pembelajaran merupakan kegiatan yang 

melibatkan proses berpikir yang rumit, proses pembelajaran terjadi 

melalui pengorganisasian rangsangan yang diterima dan 

menyesuaikannya dengan struktur pengetahuan yang telah ada, teori ini 

lebih mengutamakan proses pembelajaran dibandingkan pencapaian hasil 

belajar. Suyatno, dkk (2023) menjelaskan teori belajar kognitif adalah 

upaya untuk mengetahui proses berpikir seseorang ketika menghadapi 

rangsangan tertentu serta bagaimana pemikiran dan proses mental 

tersebut mempengaruhi terjadinya perubahan perilaku dan seberapa besar 

perubahan itu berlangsung. 

 

c. Konstruktivisme 

Teori konstruktivistik adalah teori menjelaskan bahwa seseorang 

memperoleh pemahaman melalui proses berinteraksi langsung dengan 

dunia sekitarnya dan dari berbagai pengalaman yang dialaminya. 

Suprayekti dan Gusti (2021) menjelaskan teori belajar konstruktivistik 

menekankan belajar sebagai kenyataan mental individu, peserta didik 

membangun dan memaknai pengetahuannya melalui pengalaman pribadi, 

struktur kognitif dan kepercayaan yang dimiliki, pembelajaran diartikan 

sebagai proses pembangunan pengetahuan oleh peserta didik sendiri. 

 

Sejalan dengan penjelasan Aziz dan Sanwil (2022) bahwa teori 

konstruktivisme berasal dari dua bagian. Bagian pertama adalah 

"konstruktif" yang artinya membangun atau menciptakan sesuatu. Bagian 

kedua adalah "isme" yang berarti cara berpikir atau teori tertentu. Jadi, 

konstruktivisme adalah cara berpikir tentang bagaimana manusia belajar 

dan memahami sesuatu. Teori ini mengatakan bahwa setiap orang tidak 

hanya menerima informasi begitu saja, tetapi aktif membangun 

pengetahuannya sendiri. 
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d. Humanisme 

Teori belajar humanistik merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pentingnya pengembangan potensi diri peserta didik secara 

menyeluruh. Teori ini berfokus pada hak setiap individu untuk 

memahami dan mengeksplorasi kemampuan, minat, serta karakteristik 

unik yang dimilikinya sebagai elemen fundamental dalam proses 

pembelajaran. Fiqri dan Atikah (2025) menjelaskan teori humanistik 

dianggap lebih tepat digunakan dalam dunia pendidikan karena lebih 

konsisten dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Penerapannya 

dalam menyampaikan materi juga logis, sebab didukung oleh bukti dan 

alasan yang dapat dipahami secara rasional. Jika diterapkan dalam proses 

belajar, teori ini dapat membantu peserta didik berkembang menjadi 

individu yang kritis, kreatif, dan inovatif. Sejalan dengan Rusydi dan 

Fatkhur (2023) menjelaskan teori belajar humanistik menekankan bahwa 

proses belajar berpusat pada manusia. Tujuan utamanya adalah 

membantu peserta didik menjadi manusia yang seutuhnya. Suatu 

pembelajaran dianggap berhasil apabila peserta didik mampu memahami 

dirinya sendiri serta lingkungan di sekitarnya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, maka peneliti menyimpulkan bahwa 

teori belajar merupakan dasar penting dalam memahami cara peserta 

didik memperoleh pengetahuan dan mengembangkan kemampuan 

berpikir. Peneliti lebih relevan dengan teori konstruktivisme dan 

humanisme karena keduanya menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran serta mendorong mereka untuk membangun pengetahuan 

secara mandiri sekaligus mengembangkan potensi berpikir kritis. Hal ini 

sejalan dengan penerapan model Cooperative Learning tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) yang menekankan kerja sama tim 

dan diskusi, sehingga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada pembelajaran IPAS. 
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3. Pengertian Pembelajaran 

Pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara pendidik dan peserta didik 

yang bertujuan untuk memperoleh serta memahami pengetahuan. Rusydi 

dan Fatkhur (2023) menyatakan bahwa pembelajaran adalah kegiatan yang 

terencana dan teratur, terdiri dari beberapa komponen seperti pendidik, 

kurikulum, peserta didik, metode, strategi, sumber belajar, sarana, dan 

administrasi. Semua komponen ini tidak berjalan sendiri-sendiri, melainkan 

saling terkait, saling melengkapi, dan berkesinambungan.  

 

Dengan demikian, pembelajaran diharapkan dapat membantu peserta didik 

belajar dengan baik serta mencapai hasil belajar berupa pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan. Selain itu, Suhendi (2022) menjelaskan pembelajaran 

merupakan proses interaksi yang melibatkan peserta didik, pendidik, 

lingkungan, serta berbagai sumber belajar yang digunakan sebagai sarana 

untuk mencapai tujuan pendidikan, yaitu membentuk perubahan sikap dan 

cara berpikir. Selain itu, pembelajaran juga merupakan proses berkelanjutan 

yang membantu mengembangkan pola pikir dan sikap seseorang secara 

terus-menerus. Adapun Nurlina, dkk (2022) menjelaskan bahwa 

pembelajaran adalah sebuah sistem yang terdiri dari berbagai komponen 

yang saling berhubungan dan berinteraksi untuk mencapai hasil yang 

diinginkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

Berdasarkan para pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan suatu proses interaksi yang terencana dan teratur 

antara pendidik, peserta didik, serta berbagai komponen pendukung seperti 

kurikulum, metode, strategi, sumber belajar, dan lingkungan. Semua 

komponen tersebut saling terkait dan berkesinambungan untuk mencapai 

tujuan pendidikan, yaitu membentuk perubahan sikap, pola pikir, serta 

keterampilan peserta didik secara optimal. Dengan demikian, pembelajaran 

tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 

pengembangan sikap dan kemampuan secara berkelanjutan. 

 



14  

 

4. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah sasaran yang ingin dicapai dalam proses 

belajar. Keberadaan tujuan ini sangat membantu tercapainya hasil belajar 

yang diharapkan. Sihotang (2020) Menjelaskan tujuan pembelajaran adalah 

target yang ingin dicapai bersama, dan perumusan tujuan tersebut dapat 

dipengaruhi oleh desain, strategi, atau metode pembelajaran yang dirancang 

Pendidik untuk peserta didiknya. Selain itu, Amanda dan Albina (2024) 

berpendapat bahwa tujuan pembelajaran adalah hasil yang ingin dicapai dari 

proses belajar-mengajar, meliputi kompetensi, keterampilan, pengetahuan, 

dan sikap yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti pembelajaran.  

 

Tujuan ini juga menjadi pedoman bagi pendidik dalam merancang dan 

melaksanakan kegiatan belajar, sekaligus sebagai tolok ukur keberhasilan 

proses tersebut. Rahmat dan Faizah (2024) menyatakan tujuan pembelajaran 

merupakan harapan yang ingin dicapai Pendidik dalam proses belajar 

mengajar. Tujuan ini berfungsi sebagai pedoman yang mengarahkan 

jalannya kegiatan pembelajaran di kelas. Untuk mewujudkannya secara 

optimal, Pendidik perlu memahami langkah-langkah yang harus dilakukan 

dalam proses pembelajaran. Langkah-langkah tersebut meliputi kegiatan 

pendahuluan atau pembuka, kegiatan inti, serta kegiatan penutup. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

tujuan pembelajaran adalah sebuah rumusan yang dirancang secara 

terencana sebagai pedoman dan sasaran yang ingin dicapai peserta didik 

setelah proses pembelajaran berlangsung. Untuk mencapai tujuan tersebut, 

peserta didik perlu melalui tahapan pembelajaran yang telah ditetapkan. 

 

5. Ciri-Ciri Pembelajaran 

Setiap pembelajaran pastinya memiliki ciri dan karakteristiknya masing-

masing. Suhendi (2022) berpendapat bahwa ciri-ciri belajar pada dasarnya 

ditandai dengan adanya perubahan perilaku pada seseorang. Perubahan ini 

dapat muncul karena meningkatnya pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
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Dengan demikian, belajar dapat dipahami sebagai proses terjadinya 

perubahan perilaku yang muncul melalui pengalaman. Elizabet dan 

Fransiskus (2025) menyatakan ciri-ciri pembelajaran yaitu konsep yang 

didasarkan pada landasan teori yang jelas, berhubungan langsung dengan 

pencapaian belajar peserta didik, dipengaruhi oleh cara pendidik bertindak 

dan mengajar, serta memerlukan pengaturan kelas yang terorganisasi. 

Adapun Sudirman, dkk (2023) menyebutkan ciri-ciri pembelajaran yaitu 

belajar ditandai dengan adanya perubahan perilaku pada aspek kognitif, 

afektif, psikomotorik, atau gabungan dari ketiganya. Perubahan ini bisa 

terlihat langsung maupun tidak langsung. Perubahan perilaku yang 

dihasilkan dari proses belajar biasanya bersifat menetap dan tidak mudah 

hilang.  

 

Proses belajar memerlukan waktu tertentu, tidak instan, hingga akhirnya 

menghasilkan perubahan perilaku pada individu. Tidak semua perubahan 

perilaku dapat disebut hasil belajar, misalnya perubahan yang terjadi karena 

hipnosis, pertumbuhan, kematangan, faktor supranatural, mukjizat, 

penyakit, atau kerusakan fisik. Belajar juga dapat berlangsung melalui 

interaksi sosial dalam lingkungan masyarakat, di mana perilaku seseorang 

bisa berubah karena pengaruh lingkungannya. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa ciri-

ciri utama pembelajaran adalah adanya perubahan perilaku yang bertahan 

lama pada diri seseorang, baik dalam hal pengetahuan (kognitif), sikap atau 

nilai (afektif), maupun keterampilan (psikomotorik). Perubahan ini terjadi 

melalui pengalaman dan interaksi sosial, serta dipengaruhi oleh metode 

mengajar Pendidik dan pengelolaan kelas yang terstruktur. 
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B. Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Model Pembelajaran adalah kerangka konsep yang menjadi pedoman untuk 

merencanakan dan melaksanakan pembelajaran. Agung (2020) berpendapat 

model pembelajaran dapat diartikan sebagai cara dimana peserta didik 

berinteraksi dengan Pendidik, yang mencakup berbagai elemen seperti 

pendekatan, strategi, metode, dan teknik dalam proses belajar mengajar. 

Arden, dkk (2023) menjelaskan model pembelajaran adalah suatu struktur 

yang menyajikan panduan secara teratur mengenai pencapaian 

pembelajaran, dengan tujuan untuk mendukung peserta didik dalam 

mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. Sedangkan  Salamun, dkk (2023) 

menjelaskan model pembelajaran adalah suatu struktur konseptual atau 

representasi yang menggambarkan proses pembelajaran yang dilakukan oleh 

pendidik dari awal hingga akhir. Model ini memiliki karakteristik unik yang 

sesuai dengan konteks sekolah. Berdasarkan para ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah kerangka kerja 

konseptual yang penting dalam proses pendidikan. 

 

2. Pengertian Model Cooperatif Learning 

Model Cooperative Learning adalah model pembelajaran yang membentuk 

kelompok pada peserta didik. Vioreza, dkk (2020) menjelaskan metode 

belajar cooperative mengutamakan peran aktif peserta didik dalam proses 

pendidikan. Sejalan dengan Joko dan Hani (2022) menjelaskan model 

pembelajaran cooperative adalah pendekatan yang menekankan pada prinsip 

pembelajaran yang berfokus pada peserta didik. Agung (2020), berpendapat 

bahwa pembelajaran cooperative adalah metode pembelajaran yang 

menekankan pentingnya kolaborasi dan partisipasi aktif di antara anggota 

kelompok peserta didik. Berdasarkan para ahli di atas, peneliti 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran Cooperative merupakan 

pendekatan yang menekankan kolaborasi dan partisipasi aktif di antara 

peserta didik dalam proses belajar. 
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3. Pengertian STAD 

Student Teams Achievement Division  (STAD) merupakan salah satu model 

pembelajaran cooperative dengan pembelajaran yang membentuk peserta 

didik dalam kelompok. Joko dan Hani (2022) menjelaskan model 

pembelajaran cooperative tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) adalah pendekatan dimana peserta didik ditempatkan dalam 

kelompok kecil beranggotakan 4–6 orang dengan latar belakang yang 

beragam, lalu mereka belajar dan bekerja sama secara kolaboratif untuk 

memahami materi.  

 

Sejalan dengan Simamora dan Panjaitan, (2024) Model pembelajaran tipe 

STAD adalah suatu pendekatan yang dilaksanakan dalam kelompok 

beranggotakan empat sampai enam orang dimana peserta didik diarahkan 

untuk menemukan sendiri jawaban dari permasalahan yang diberikan 

sehingga mereka dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif sedangkan pendidik berperan sebagai pengarah yang mengontrol 

bagian tertentu dari proses pembelajaran. Andi dan Haryanti (2022) Juga 

menyatakan pada model pembelajaran cooperative tipe STAD, pendidik 

menempatkan peserta didik dalam tim belajar yang terdiri dari 4-5 orang 

dengan susunan anggota yang heterogen. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

STAD merupakan model cooperative yang efektif dalam meningkatkan 

pemahaman peserta didik melalui kerja sama dalam kelompok heterogen, di 

mana mereka aktif memecahkan masalah dengan bimbingan Pendidik, 

sehingga mendukung prestasi akademik sekaligus mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan sosial. 
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4. Langkah-langkah Pembelajaran STAD 

Setiap kegiatan belajar mengajar tentunya memerlukan langkah-langkah 

tertentu yang harus dilakukan berdasarkan model atau pendekatan 

pembelajaran yang dipilih. Langkah-langkah tersebut perlu diikuti sebagai 

pedoman dalam implementasinya. Model pembelajaran cooperative tipe 

STAD pertama kali dikembangkan oleh Slavin (2008), dan Amrulloh, 

(2025) menegaskan bahwa hingga kini masih model STAD digunakan 

secara luas dalam konteks pendidikan dasar. Innayah, (2022) menyebutkan 

langkah-langkah model pembelajaran tipe STAD ada 6 sebagai berikut:  

1. Membentuk kelompok yang terdiri dari 4 orang dengan latar belakang 

yang berbeda-beda (beragam berdasarkan prestasi, jenis kelamin, suku, 

dan lainnya).  

2. Pendidik memberikan materi pelajaran.  

3. Pendidik memberikan tugas kepada kelompok untuk diselesaikan oleh 

anggotanya. Anggota yang telah memahami bisa menjelaskan kepada 

yang lain hingga semua anggota dalam kelompok tersebut paham.  

4. Pendidik memberikan kuis atau pertanyaan kepada seluruh peserta didik.  

5. Melakukan evaluasi.  

6. Menyimpulkan. 

 

Joko, dkk (2022) menyebutkan langkah-langkah model pembelajaran tipe 

STAD ada 6 sebagai berikut:  

1. Menyampaikan tujuan dan memotivasikan peserta didik 

2. Menyajikan Informasi 

3. Mengorganisasikan peserta didik kedalam kelompok–kelompok belajar 

4. Membimbing kelompok 

5. Evaluasi  

6. Memberikan Penghargaan 

 

 

Slavin dalam Simamora, dkk (2024) menyebutkan langkah-langkah model 

pembelajaran tipe STAD ada 5 sebagai berikut  :  

1. Pendidik menyajikan materi  

2. Peserta didik bergabung dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 

empat sampai enam orang anggota kelompok yang dibagi secara 

heterogen yang terdiri atas peserta didik dengan beragam latar belakang 

seperti dari segi prestasi, jenis kelamin, suku dll. 

3. Pendidik memberikan tugas kepada kelompok melalui lembar kerja 

peserta didik dan membahas suatu topik secara berkelompok. 
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4. Tes /kuis atau silang tanya antara kelompok dengan maksud untuk 

menentukan skor individu dalam menentukan skor kelompok. 

5. Penguatan dari Pendidik. 

 

Amrulloh (2025) menyebutkan langkah-langkah model pembelajaran tipe 

STAD ada 5 sebagai berikut: 

1. Penyajian materi oleh guru 

2. Pembentukan kelompok heterogen 

3. Diskusi kelompok untuk menyelesaikan tugas 

4. Presentasi hasil diskusi oleh perwakilan kelompok 

5. Pemberian kuis dan penghargaan 

6. Evaluasi individual dan kelompok 

7. Penarikan kesimpulan bersama antara guru dan peserta didik 

 

Berdasarkan uraian dan analisis terhadap pendapat para ahli mengenai 

langkah-langkah model pembelajaran tipe STAD, dapat disimpulkan bahwa 

pada dasarnya setiap ahli memiliki pandangan yang serupa, yakni 

menekankan pentingnya kerja sama kelompok, tanggung jawab individu, 

dan evaluasi hasil belajar. Perbedaan yang muncul lebih terletak pada 

jumlah tahapan dan istilah yang digunakan, namun substansi kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan tetap sama. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, peneliti memilih untuk 

menggunakan langkah-langkah model pembelajaran STAD yang 

dikemukakan oleh Slavin dalam Simamora, dkk. (2024). Alasan pemilihan 

ini adalah karena langkah-langkah yang dijelaskan oleh Slavin lebih 

sistematis, jelas, dan sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

meningkatkan hasil belajar melalui kegiatan kolaboratif dalam kelompok 

yang heterogen. 
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Tabel 2.1 Langkah-langkah Cooperative Learning Tipe Student Teams 

Achievement Division 

Tahap Kegiatan Pendidik 

Tahap 1 Pendidik menyajikan materi. 

Tahap 2 Pendidik memberikan arahan ke peserta didik untuk 

bergabung dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 

empat sampai enam orang anggota kelompok yang dibagi 

secara heterogen yang terdiri atas peserta didik dengan 

beragam latar belakang seperti dari segi prestasi, jenis 

kelamin, suku dll. 

Tahap 3 Pendidik memberikan tugas kepada kelompok melalui 

lembar kerja peserta didik dan membahas suatu topik 

secara berkelompok. 

Tahap 4 Penguatan dari Pendidik. 

 

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Model STAD 

Model Pembelajaran Cooperative tipe STAD memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Simamora dan Panjaitan (2024) meyebutkan beberapa 

kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Cooperative tipe STAD 

sebagai berikut: 

 

Kelebihan model Cooperative tipe STAD: 

1. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menggunakan 

keterampilan bertanya dan menyelesikan suatu masalah. 

2. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk lebih intensif 

mengadakan penyelidikan mengenai suatu masalah. 

3. Mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan keterampilan 

berdiskusi. 

4. Memungkinkan peserta didik untuk lebih memperhatikan peserta didik 

sebagai individu dan kebutuhan belajarnya. 

5. Peserta didik lebih aktif bergabung dalam pelajaran mereka dan mereka 

lebih aktif dalam diskusi. 
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6. Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan 

rasa menghargai, menghormati orang lain, dan menghargai pendapat 

orang lain. 

Sementara itu, kekurangan model Cooperative tipe STAD yaitu :  

Kekurangan model Cooperative tipe STAD : 

1. Membutuhkan kemampuan khusus peserta didik sehingga tidak semua 

pendidik dapat menerapkan model STAD dalam pembelajaran. 

2. Membutuhkan waktu yang lama bagi pendidik sehingga pada umumnya 

pendidik tidak menggunakan pembelajaran tipe STAD 

3. Membutuhkan waktu yang lama untuk peserta didik sehingga sulit 

mencapai target kurikulum. 

4. Menuntut sifat tertentu dari peserta didik, seperti sifat suka bekerja 

sama. 

 

Agung (2020) menyebutkan Kelebihan dan kekurangan model 

cooperative tipe STAD yaitu:  

Kelebihan model Cooperative tipe STAD: 

1. Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam dibidang 

akademik dari tes tertulis maupun non tertulis 

2. Meningkatkan sikap percaya diri peserta didik karena prestasi 

belajarnya dapat terkontrol. 

3. Mampu meningkatkan perkembangan psikis antar peserta didik yang 

berbeda suku, ras dan agama. 

Kekurangan model Cooperative tipe STAD: 

1. Peran pendidik sangat diperlukan dalam mengingatkan anggota 

kelompok agar terjadi pembelajaran yang aktif didalam diskusi 

kelompok. 

2. Jumlah anggota kelompok yang lebih dari 5 orang akan menimbulkan 

tidak efektifnya belajar kelompok karena bisa jadi ada 1 atau 2 anggota 

kelompok yang tidak bekerja dan hanya ikut menulis nama saja dalam 

kelompok tersebut untuk memperoleh nilai dari penyelesaian tugas. 
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3. Hasil belajar kelompok kurang maksimal jika terjadi permasalahan 

internal kelompok yang tidak dapat diselesaikan oleh ketua 

kelompoknya. 

 

Meskipun penerapan STAD memiliki sejumlah tantangan, pendekatan ini 

sebenarnya menyimpan banyak manfaat besar bagi peningkatan mutu 

pembelajaran IPAS. Jika dipersiapkan dengan baik serta didukung oleh 

pemilihan materi yang sesuai, STAD dapat menjadi strategi yang efektif 

untuk mengasah kemampuan berpikir kritis peserta didik sekaligus 

membantu mereka memahami konsep-konsep IPAS secara lebih 

mendalam. 

 

C. Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik untuk menghadapi suatu 

masalah dengan cara menggunakan pola pikir yang logis dan berdasarkan 

pendekatan ilmiah. Hartati, dkk (2022) menjelaskan berpikir kritis adalah 

proses analisis dan evaluasi yang objektif terhadap suatu permasalahan. 

Kemampuan individu dalam melakukan penilaian ini sangat dipengaruhi 

oleh pengetahuan yang dimiliki tentang dunia serta pengalaman hidup yang 

telah dilalui, dimana proses ini juga melibatkan keterampilan dalam 

membandingkan atau mengontraskan berbagai informasi. Selain itu, berpikir 

kritis memerlukan daya ingat yang baik dan kemampuan untuk menarik 

kesimpulan yang logis. Dinna (2025) berpendapat kemampuan berpikir 

kritis merupakan aspek yang krusial dalam kehidupan kontemporer, 

terutama dalam proses pengambilan keputusan yang akurat yang didasarkan 

pada informasi yang sahih dan relevan. Imam (2024) menyatakan berpikir 

kritis adalah proses yang dilakukan secara aktif untuk membentuk gagasan, 

menganalisis, dan menggunakan informasi yang didapat melalui 

pengamatan, pengalaman, atau pertimbangan diri sendiri. Hal ini didasari 

oleh kecerdasan bernalar dan kemampuan berpikir logis. Berpikir kritis 
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adalah kemampuan untuk menemukan jawaban atau solusi dengan cara 

mengevaluasi, memakai logika, dan mendukung dengan bukti. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

berpikir kritis dapat dipahami sebagai keterampilan kognitif yang menuntut 

individu untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menafsirkan informasi 

secara objektif. Kemampuan ini tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan 

dan pengalaman, tetapi juga melibatkan kecerdasan bernalar, ketajaman 

logika, serta daya ingat yang baik. Dalam praktiknya, berpikir kritis menjadi 

landasan penting dalam proses pengambilan keputusan yang tepat, karena 

mengharuskan seseorang untuk membandingkan, mengontraskan, serta 

menguji kebenaran informasi dengan bukti yang sahih. Dengan demikian, 

berpikir kritis merupakan aspek esensial yang mendukung seseorang dalam 

memecahkan masalah secara rasional dan ilmiah, sekaligus relevan dengan 

tuntutan kehidupan modern. 

 

2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Wilda (2022) menyebutkan ada 5 Indikator kemampuan berpikir kritis yaitu:  

a. Fakta 

Analisis fakta: menganalisis makna fakta yang disajikan dalam masalah 

dengan benar dan jujur 

b. Alasan 

Penyampaian alasan: mengorganisasikan pikiran dan mengungkapkan 

alasan secara jelas, logis atau wajar 

c. Argumentasi 

Penyampaian argumen: menyangkal argumen yang tidak relevan dan 

menyampaikan argumen yang relevan 

d. Kesimpulan 

Kesimpulan: membedakan kesimpulan berdasarkan logika valid dan 

logika tidak valid 

e. Implikasi 
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Presentasi implikasi: mempertanyakan Suatu pandangan dan implikasi 

suatu pandangan. 

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (1996) mengemukakan 

enam indikator utama berpikir kritis yang dirumuskan dalam akronim 

FRISCO, yaitu Focus (Fokus), Reasons (Alasan), Inference (Kesimpulan), 

Situation (Situasi), Clarity (Kejelasan), dan Overview (Tinjauan Ulang). 

Keenam aspek tersebut berfungsi sebagai pedoman bagi individu dalam 

menilai informasi, melakukan penalaran, serta mengambil keputusan secara 

tepat dan bertanggung jawab. 

 

Sedangkan Sihotang (2025) berpendapat indikator berfikir kritis yaitu, dapat 

merumuskan masalah, memberikan alasan yang akurat dalam mengambil 

keputusan serta harus memiliki sikap dan kemampuan yang baik dan benar 

dalam menyatakan pendapat penalarannya yang disertai dengan suatu bukti 

ataupun konsep yang berdasarkan informasi yang nyata disertai dengan data 

yang lengkap. 

 

Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

adalah kombinasi dari berbagai indikator yang saling melengkapi, yang 

mencakup analisis, evaluasi, dan penyampaian argumen yang logis. 

Penerapan indikator-indikator ini dalam kehidupan sehari-hari sangat 

penting untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan 

pemecahan masalah yang lebih efektif. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis 

Faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menurut Budiman (2020) yaitu peserta didik, pendidik, sistem pendidikan, 

atmosfere/lingkungan. Sedangkan Mumthahana dan Devitha (2022) 

menyebutkan faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis antara 

lain, faktor keluarga, lingkungan, pendidik, komunikasi keluarga 
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D. Mata Pelajaran IPAS dan Karakteristik Peserta Didik 

1. Hakikat pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran yang 

penting untuk membantu peserta didik memahami berbagai aspek 

kehidupan. Melalui IPAS, peserta didik tidak hanya belajar tentang alam 

dan makhluk hidup, tetapi juga tentang interaksi sosial serta hubungan 

manusia dengan lingkungannya. Pendapat para ahli menunjukkan bahwa 

pembelajaran IPAS merupakan gabungan antara iIlmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS), yang dirancang untuk memberikan 

pemahaman yang menyeluruh dan sesuai dengan konteks kehidupan nyata. 

 

Mata pelajaran IPAS berdasarkan Kemendikbud (2022), menjelaskan Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah mata pelajaran yang 

mempelajari tentang makhluk hidup, benda mati, serta hubungan keduanya 

di alam semesta. Selain itu, IPAS juga mengkaji kehidupan manusia, baik 

sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial yang berhubungan dengan 

lingkungannya. Donna dan Julianto (2023) menjelaskan IPAS adalah mata 

pelajaran yang mempelajari tentang makhluk hidup, cara mereka 

berinteraksi dengan lingkungan, serta keterkaitannya dengan alam semesta. 

Misalnya, manusia sebagai makhluk hidup tidak bisa hidup sendirian dan 

selalu membutuhkan lingkungan maupun sesamanya. Secara sederhana, 

IPAS dapat dipahami sebagai gabungan antara iIlmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). 

 

Mata pelajaran IPAS merupakan gabungan ilmu IPA dan IPS, Jalallil, dkk 

(2025) mengungkapkan bahwa mata pelajaran iIlmu Pengetahuan Alam dan 

sosial (IPAS) merupakan integrasi antara disiplin iIlmu Pengetahuan Alam 

(IPA) dan ilmu pengetahuan sosial (IPS). Penggabungan ini dirancang agar 

peserta didik dapat mempelajari fenomena alam sekaligus dinamika 
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kehidupan sosial secara terpadu, sehingga pemahaman yang diperoleh 

bersifat lebih holistik dan kontekstual. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 

pembelajaran IPAS adalah pendekatan yang menggabungkan iIlmu 

Pengetahuan Alam dan ilmu pengetahuan sosial secara terpadu. Dengan 

cara ini, peserta didik dapat memahami makhluk hidup, benda mati, serta 

hubungan antara keduanya di alam semesta, sekaligus mempelajari 

kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk sosial yang berinteraksi 

dengan lingkungannya. Oleh karena itu, IPAS memberikan pemahaman 

yang menyeluruh dan relevan mengenai fenomena alam dan perubahan 

sosial secara bersamaan. 

 

2. Tujuan Pembelajaran IPAS 

Pembelajaran IIlmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) penting untuk 

menumbuhkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis, dan kesadaran 

lingkungan peserta didik. Kemendikbud (2022) menjelaskan tujuan 

pembelajaran IPAS yaitu :  

1. Menumbuhkan rasa ingin tahu dan ketertarikan peserta didik agar 

terdorong untuk mengkaji berbagai fenomena di sekitar, memahami 

alam semesta, serta kaitannya dengan kehidupan manusia. 

2. Mendorong peserta didik untuk berperan aktif dalam menjaga, 

memelihara, dan melestarikan lingkungan, serta mengelola sumber daya 

alam secara bijaksana. 

3. Mengembangkan keterampilan inkuiri peserta didik dalam 

mengidentifikasi, merumuskan, hingga menemukan solusi atas suatu 

permasalahan melalui tindakan nyata. 

4. Membantu peserta didik memahami jati dirinya, mengenali lingkungan 

sosial tempat ia berada, serta memaknai perubahan kehidupan manusia 

dan masyarakat dari waktu ke waktu. 

5. Membekali peserta didik dengan pemahaman mengenai syarat-syarat 

menjadi anggota kelompok masyarakat dan bangsa, sekaligus 
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menumbuhkan kesadaran akan makna menjadi bagian dari masyarakat 

global. Dengan demikian, peserta didik mampu berkontribusi dalam 

menyelesaikan permasalahan di lingkungannya, serta mengembangkan 

pengetahuan dan penerapan konsep-konsep IPAS dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

Jalallil, dkk (2025) menyebutkan tujuan pembelajaran IPAS yaitu: 

1. Membangkitkan rasa ingin tahu. IPAS bertujuan untuk mendorong 

keingintahuan peserta didik terhadap fenomena alam dan sosial di 

sekitar mereka. 

2. Memahami interaksi lingkungan. Melalui IPAS, peserta didik 

diharapkan dapat mengenali dan memahami cara kerja alam semesta 

serta interaksinya dengan kehidupan manusia. 

3. Mengembangkan kemampuan menemukan masalah. IPAS melatih 

peserta didik untuk menemukan berbagai permasalahan dan mencari 

solusi yang sesuai untuk mencapai tujuan yang lebih baik. 

4. Membentuk sikap peneliti. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

metodologi penelitian, IPAS mendorong pengembangan sikap peneliti 

pada peserta didik, termasuk keingintahuan yang tinggi, pemikiran 

kritis, dan kemampuan menganalisis. 

5. Mendorong peran aktif dalam pelestarian lingkungan. Pembelajaran 

IPAS membekali peserta didik dengan pemahaman tentang lingkungan 

dan isu-isu terkait, sehingga mereka termotivasi untuk berpartisipasi 

aktif dalam upaya pelestarian, perlindungan, dan pengembangan potensi 

alam. 

 

Berdasarkan pendapat Kemendikbud (2022) dan Jalallil (2025) Peneliti 

meyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPAS adalah menumbuhkan 

rasa ingin tahu peserta didik terhadap fenomena alam dan sosial, 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta keterampilan inkuiri 

dalam memecahkan masalah. Selain itu, IPAS bertujuan membentuk 

sikap peduli lingkungan dan tanggung jawab sosial, serta menanamkan 
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kesadaran akan peran peserta didik sebagai bagian dari masyarakat dan 

warga dunia. 

 

E. Penelitian Relevan 

1. Ilma dan Tika  (2025), di SDN Berangas Timur 1, yang diterbitkan 

dalam Volume 11 Nomor 3 dengan judul “Meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis pada mata pelajaran IPA menggunakan model PBL, STAD, 

dan TGT pada peserta didik kelas VA SDN Berangas Timur 1”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa aktivitas peserta didik meningkat 

dari 44% menjadi 88%, kemampuan berpikir kritis meningkat dari 36% 

menjadi 82%, aktivitas instruktur meningkat dengan skor berkisar antara 27 

hingga 32, dan penguasaan belajar klasikal meningkat dari 44% menjadi 

96%. Disimpulkan bahwa penerapan model PBL, STAD, dan TGT secara 

efektif meningkatkan keterlibatan peserta didik, pemikiran kritis, dan 

prestasi akademik. 

 

Penelitian ini memiliki kesamaan yang sangat relevan dengan penelitian 

yang akan peneliti lakukan, yaitu pada penggunaan model Student Team 

Achievement Division (STAD) dan fokus pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. Selain itu, mata pelajaran yang digunakan 

adalah IPAS (IIlmu Pengetahuan Alam dan Sosial), yang mencakup IPA. 

Namun, memiliki perbedaan yaitu terletak pada model pembelajaran yang 

digunakan, di mana penelitian ini menggunakan kombinasi tiga model 

(PBL, STAD, dan TGT), sedangkan penelitian peneliti fokus pada model 

STAD saja. Perbedaan lainnya adalah pada sampel penelitian, di mana 

penelitian ini menggunakan peserta didik kelas VA SDN Berangas Timur 1, 

sedangkan penelitian peneliti menggunakan peserta didik kelas IV SD. 

 

2. Setiyawati dan Dewi (2025) Volume 8 Nomor 3 dengan judul “Analisis 

Implementasi Model Cooperative Tipe STAD dalam Pembelajaran IPAS 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Sekolah Dasar”. Penelitian 

ini menggunakan metode studi literatur dengan menganalisis 20 artikel yang 
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diterbitkan pada rentang tahun 2020–2025. Disimpulkan bahwa model 

pembelajaran cooperative tipe STAD efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar, motivasi, sikap, pengetahuan, serta keterampilan peserta didik, 

seperti komunikasi, kolaborasi, kemandirian, dan kemampuan berpikir 

kritis. Selain itu, model ini juga mampu menciptakan suasana belajar yang 

aktif, interaktif, dan menyenangkan. 

 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan 

peneliti, yaitu sama-sama meneliti pengaruh model Cooperative Learning 

tipe STAD pada mata pelajaran IPAS di Sekolah Dasar. Namun, terdapat 

perbedaan pada metode penelitian, di mana penelitian yang dilakukan oleh 

Setiyawati & Dewi (2025) menggunakan pendekatan studi literatur, 

sedangkan peneliti akan melakukan penelitian eksperimen pada peserta 

didik kelas IV SDN 4 Metro Timur dengan fokus khusus pada kemampuan 

berpikir kritis. 

 

3. Alifia, dkk, (2025), di Kabupaten Bekasi, Volume 10 Nomor 03 Pendas: 

Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) Berbantuan 

Video Animaker Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta didik 

Sekolah Dasar.” 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan media video 

Animaker berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik sekolah dasar. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan 

skor rata-rata pretest 50,16 menjadi 88,04 pada kelas eksperimen, 

sedangkan kelas kontrol hanya meningkat dari 50,40 menjadi 72,80. 

Analisis regresi menunjukkan kontribusi sebesar 61,4% terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis dengan nilai signifikansi 0,001 < 

0,05, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 
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Penelitian tersebut memiliki kesamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti, yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 

Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD. 

Namun, terdapat perbedaan pada media pembelajaran yang digunakan. 

Penelitian Alifia dkk menggunakan video Animaker sebagai media 

pendukung, sedangkan penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran IPAS 

tanpa bantuan media Animaker. 

 

F. Kerangka Pikir 

Berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan mendasar yang perlu 

dilatihkan pada peserta didik di era modern, tidak terkecuali dalam 

pembelajaran IIlmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). Namun, hasil 

observasi dan studi pendahuluan di SDN 4 Metro Timur menunjukkan bahwa 

capaian kemampuan berpikir kritis peserta didik masih berada pada kategori 

minim. Permasalahan utama yang teridentifikasi adalah peserta didik kurang 

terampil dalam menguraikan informasi, menilai suatu argumen, dan 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan nyata. Hal ini 

diduga kuat disebabkan oleh pola pembelajaran yang masih didominasi oleh 

Pendidik (teacher-centered), dengan metode ceramah dan hafalan, sehingga 

kurang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir kritisnya. 

 

Sebagai upaya mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu tindakan 

inovatif berupa penerapan model pembelajaran yang dapat menciptakan 

suasana belajar interaktif serta mendorong peserta didik untuk aktif berpikir. 

Penelitian ini memilih model pembelajaran STAD (Student Teams 

Achievement Divisions) sebagai intervensi. Model STAD dinilai tepat karena 

desain pembelajarannya yang melibatkan peserta didik dalam kelompok-

kelompok kecil yang heterogen untuk saling bekerja sama, berdiskusi, dan 

saling membantu dalam memahami materi. Melalui mekanisme ini, peserta 

didik akan terlatih untuk menganalisis suatu permasalahan dari sudut pandang 
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yang berbeda, mengevaluasi pendapat yang disampaikan oleh temannya, serta 

menyusun kesimpulan secara bersama. Aktivitas-aktivitas tersebut secara 

langsung sejalan dengan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran STAD (Variabel X) terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik (Variabel Y) dalam mata pelajaran IPAS. Kerangka pemikiran yang 

dibangun berasumsi bahwa pembelajaran cooperative tipe STAD, yang 

menekankan pada kerja sama dan rasa saling membutuhkan dalam kelompok, 

akan meningkatkan motivasi dan keaktifan peserta didik dalam mengemukakan 

ide serta melatih kemampuan analitis mereka. Oleh karena itu, diduga bahwa 

terdapat pengaruh positif yang signifikan dari model STAD terhadap 

peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan uraian tersebut, kerangka penelitian ini disusun sebagai berikut. 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori dalam penelitian ini, peneliti 

mengajukan hipotesis sebagai berikut: 

Ha = Terdapat pengaruh model Cooperative Learning tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran IPAS terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Timur 

Tahun Pelajaran 2025/2026. 

H0 = Tidak terdapat pengaruh model Cooperative Learning tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran IPAS terhadap 

Model Cooperative 

Learning  tipe STAD 

(X) 

Kemampuan berpikir 

Kritis eserta didik 

(Y) 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Timur 

Tahun Pelajaran 2025/2026.



 

 

 
 
 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

penelitian yaitu penelitian quasi eksperimen. Sugiyono (2023) menyatakan 

metode penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang 

berlandaskan pada paradigma positivisme. Pendekatan ini digunakan untuk 

mengkaji populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data yang 

dilakukan melalui instrumen penelitian terstandar. Data yang diperoleh 

kemudian dianalisis secara kuantitatif dengan teknik statistik inferencial, 

sehingga hasilnya dapat digunakan untuk menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya.  

 

Penelitian ini menggunakan rancangan non-equivalent control group design, 

dengan melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kedua 

kelompok diberikan pre-test, kemudian kelompok eksperimen memperoleh 

perlakuan berupa penerapan model Cooperative Learning tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran IPAS, sedangkan 

kelompok kontrol tidak. Setelah itu, keduanya diberikan posttest untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV SD. 

Sugiyono (2023) menggambarkan desain penelitian non equivalent control 

group design sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

O1           X1           O2     

OO 

 

O1           X          O2     

OO 

 

O1           X          O2     

OO 

 

O1           X          O2     

OO 

 

O3           X2           O4 

 

GAMBAR  1. Desain 

non-equivalent 

control group 

designO3                        

O4 

 

GAMBAR  2. Desain 

non-equivalent 

control group 

designO3                        

Gambar 3.1 NonEquivalent Control Group 

Design 
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Keterangan: 

O1  : Pretest kelas eksperimen  

O2  : Postest kelompok akhir kelas eksperimen  

X1 : Pemberian perlakuan kelas eksperimen (STAD) 

X2   : Pemberian perlakuan kelas kontrol (CTL) 

O3  : Pretest kelas kontrol 

O4  : Postest kelas kontrol 

Selanjutnya pada penentuan kelas yang akan di jadikan kelas eksperimen 

dan kelas kontrol di tentukan oleh peneliti. Diperoleh bahwa yang 

menjadi kelas eksperimen adalah kelas IVC dengan jumlah peserta didk 

29, dan kelas kontrol adalah kelas IVA dengan jumlah peserta didik 28. 

 

B. Pelaksanaan Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 4 Metro Timur, Jl. AH Nasution 

No.214, Yosodadi, Kec. Metro Timur., Kota Metro, Lampung 34381 

 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil di kelas IV tahun pelajaran 

2025/2026. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian adalah tahap-tahap dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan. Prosedur penelitian ini dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu 

tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan (treatment), dan tahap 

evaluasi. Pada tahap pelaksanaan tindakan, model pembelajaran cooperative 

tipe STAD diterapkan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Pada tahap treatment, peserta didik dibagi ke dalam kelompok 

heterogen dan diberikan tugas kelompok yang harus diselesaikan secara 

bersama. 
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Kegiatan kuis individu yang umumnya menjadi bagian dari STAD tidak 

diterapkan, karena penelitian difokuskan pada peningkatan kemampuan 

berpikir kritis melalui kerja sama kelompok. Evaluasi dilakukan berdasarkan 

hasil tugas kelompok dan refleksi kelas, sehingga model ini menekankan 

aspek kolaborasi dan tanggung jawab bersama dalam pembelajaran.  

Terdapat 3 tahapan dalam pelaksanaan penelitian yang dilaksanakan yaitu 

sebagai berikut: 

 

1. Tahap Persiapan 

a. Peneliti melakukan penelitian pendahuluan di SDN 4 Metro Timur. 

Penelitian pendahuluan ini berupa observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. 

b. Peneliti menemukan permasalahan pada kegiatan pembelajaran yang 

kemudian dijadikan objek penelitian oleh peneliti. 

c. Peneliti menentukan sampel yang akan digunakan untuk penelitian yaitu 

kelas IV. 

d. Peneliti menyusun modul ajar untuk kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

e. Peneliti menyusun kisi-kisi dan instrumen penelitian berupa soal tes 

kemampuan berpikir kritis dalam bentuk pilihan ganda 

f. Peneliti melakukan uji coba instrumen tes di SDN 4 metro Timur. 

g. Peneliti melakukan analisis hasil uji coba instrumen tes 

h. Peneliti menyusun kisi-kisi soal pre-test dan post-test 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

1. Peneliti memberikan pretest pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik. 

2. Peneliti melakukan kegiatan pembelajaran, pada kelompok eksperimen 

dengan menerapkan model cooperative tipe STAD yang dimodifikasi 

tidak adanya kuis individidu, sedangkan kelompok kontrol menerapkan 

pendekatan model Contextual Teaching and Learning (CTL). 
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3.  Peneliti memberikan post-test pada akhir penelitian di kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

 

3. Tahap Penyelesaian 

1. Peneliti mengolah, dan menganalisis data kemampuan berpikir kritis 

pada pretest dan posttest. 

2. Peneliti menyusun laporan hasil penelitian. 

3. Peneliti menyimpulkan hasil penelitian. 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan unsur yang menjadi objek kajian penelitian, 

baik berupa individu maupun kelompok, yang memiliki karakteristik 

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Populasi pada penelitian ini adalah 

peserta didik di SDN 4 Metro Timur. 

 

Tabel 3.1 Data Populasi Peserta Didik kelas IV SDN 4 Metro Timur 

Tahun 2025/2026 

No. Kelas  
Banyak Peserta Didik 

Jumlah 
Laki-laki Perempuan 

1. A 14 15 29 

2. B 14 14 28 

3.  C 11 17 28 

Jumlah Total 85 

Sumber: Absen Kelas Pendidik SDN 4 Metro Timur 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang digunakan sebagai sumber data 

utama dalam suatu penelitian. Penentuan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling 

merupakan metode penentuan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria 

atau pertimbangan tertentu yang ditetapkan peneliti. Berdasarkan persentase 

kemampuan berpikir kritis, Peneliti menggunakan kelas IVA dengan 29 

peseerta didik dan Kelas IVC 28 peserta didik sebagai sampel dalam 

penelitian ini. Kelas IVC akan mendapatkan perlakuan sebagai kelas 
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eksperimen sedangkan Kelas IVA akan mendapatkan perlakuan sebagai 

kelas kontrol.  

Sumber: Wali Kelas IV SD N 4 Metro Timur. 

 

E. Variabel Penelitian 

Penelitian membutuhkan komponen-komponen penting yang menjadi dasar 

dalam proses pengumpulan data dan analisis. Salah satu komponen tersebut 

adalah variabel penelitian. Zainuddin (2024) menjelaskan variabel penelitian 

adalah sifat atau karakteristik dari suatu objek, individu, atau peristiwa yang 

dapat diamati dan diukur. Setiap variabel dapat menunjukkan perbedaan 

antara satu unit dengan unit lainnya, serta memiliki peran penting dalam 

proses pengumpulan data dan analisis penelitian. Terdapat dua variabel dalam 

penelitian ini yaitu: 

 

1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 

dalam penelitian ini adalah pendekatan cooperative tipe STAD (X). 

 

2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini 

adalah kemampuan berpikir kritis peserta didik (Y). 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan uraian yang disampaikan dengan kata-kata 

untuk memberikan pemahaman yang lebih jelas mengenai suatu konsep atau 

gagasan. Definisi konsep pada penelitian ini adalah:  

a. Model cooperative tipe STAD 

Model cooperative tipe Student Teams-Achievement Divisions 

(STAD) merupakan suatu model pembelajaran kolaboratif. Joko, dkk 
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(2022) menjelaskan model cooperative merupakan suatu model 

pembelajaran kolaboratif yang dirancang untuk memfasilitasi proses 

belajar melalui kegiatan berkelompok, di mana peserta didik saling 

bekerja sama dalam tim kecil yang beragam untuk menguasai materi 

yang diberikan, sebelum akhirnya diuji secara individual 

 

b. Kemampuan berpikir kritis 

Berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir tingkat tinggi yang 

melibatkan kemampuan menalar secara logis dan terstruktur untuk 

memperoleh keputusan atau solusi yang tepat. Hartati, (2022) 

menjelaskan berpikir kritis adalah proses analisis dan evaluasi yang 

objektif terhadap suatu permasalahan. Kemampuan individu dalam 

melakukan penilaian ini sangat dipengaruhi oleh pengetahuan yang 

dimiliki tentang dunia serta pengalaman hidup yang telah dilalui, di mana 

proses ini juga melibatkan keterampilan dalam membandingkan atau 

mengontraskan berbagai informasi. Proses ini dilakukan melalui langkah-

langkah ilmiah yang sistematis, seperti menganalisis permasalahan, 

mengolah dan menghubungkan informasi, mengidentifikasi inti masalah 

beserta alternatif pemecahannya, menarik kesimpulan, serta menilai 

kembali hasil yang diperoleh. 

 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah uraian mengenai suatu variabel penelitian yang 

berisi petunjuk atau langkah-langkah untuk mengukur variabel yang 

sebelumnya telah ditetapkan secara konseptual. Dengan kata lain, definisi 

ini menjelaskan bagaimana variabel tersebut diidentifikasi, diamati, dan 

diukur dalam penelitian agar dapat diteliti secara objektif dan terukur. 

 

a. Model cooperative tipe STAD 

Model pembelajaran cooperative tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) merupakan salah satu pendekatan pembelajaran 

cooperative yang menekankan kerja sama dalam kelompok kecil yang 
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bersifat beragam untuk mencapai tujuan belajar bersama. Dalam model 

ini, pendidik menyajikan materi, kemudian peserta didik bekerja sama 

dalam tim untuk memahami konsep, memecahkan masalah, dan saling 

membantu menguasai materi. Hasil belajar individu selanjutnya diuji 

melalui kuis atau penilaian, dan skor tim ditentukan berdasarkan 

peningkatan prestasi masing-masing anggota. Dengan demikian, STAD 

membantu peserta didik lebih aktif, termotivasi, dan bertanggung jawab 

dalam proses belajar melalui interaksi sosial yang positif dan saling 

mendukung. Terdapat langkah-langkah pembelajaran model STAD 

sebagai berikut: 

1. Pendidik menyajikan materi kepada peserta didik 

2. Pendidik membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok 

3. Pendidik menganalisis perkembangan kelompok peserta didik 

4. Pendidik memeberi penghargaan terhadap kelompok peserta didik 

 

b. Kemampuan berpikir kritis 

Keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini diartikan sebagai 

kemampuan peserta didik dalam mengembangkan pemikiran kritis pada 

pembelajaran IPAS, yang diukur melalui skor yang diperoleh dari hasil 

pre-test dan post-test soal pilihan ganda. Indikator yang digunakan pada 

penelitian ini ada 6  menurut Ennis (1996)  yaitu:  

1. Focus (Fokus) 

Fokus adalah Kemampuan memahami masalah dengan jelas, 

memfokuskan pertanyaan, mengidentifikasi informasi penting, dan 

menjelaskan makna suatu pernyataan atau konsep. 

2. Reasons (Alasan) 

Kemampuan menilai kredibilitas sumber dan mengamati atau 

mempertimbangkan bukti yang mendukung suatu pernyataan. 

3. Inference (Inferensi) 

Kemampuan menarik kesimpulan logis dari data, membuat prediksi, 

dan mempertimbangkan kemungkinan alternatif. 
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4. Situation (Situasi) 

Kemampuan menganalisis argumen secara mendalam, 

mengidentifikasi asumsi tersembunyi, dan menjelaskan konsep secara 

lebih kompleks. 

5. Clarity (Kejelasan) 

Kemampuan merencanakan langkah pemecahan masalah, memilih 

strategi yang tepat, serta mempertimbangkan keputusan terbaik. 

6. Overview (Tinjauan Menyeluruh) 

Kemampuan mengevaluasi hasil pemikiran, menilai kekuatan 

argumen, serta membuat keputusan berdasarkan kriteria rasional. 

 

G. Teknik Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan tahapan yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang diterapkan pada penelitian 

ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. Teknik Tes 

Tes dalam penelitian ini dimanfaatkan untuk mengukur kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sebagai dampak dari penerapan pendekatan 

cooperative tipe STAD. Teknik pengumpulan data dilakukan sebanyak 2 

kali dengan memberikan tes berupa soal pilihan ganda sebelum pelaksanaan 

pembelajaran (pre-test) serta tes berupa soal pilihan ganda setelah 

pembelajaran selesai (post-test). 

 

2. Teknik NonTes 

a. Observasi 

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk mengetahui atau 

mempelajari perilaku yang tidak disampaikan melalui kata-kata adalah 

observasi. Observasi merupakan kegiatan mengamati dengan pancaindra 

secara terencana dan sistematis, kemudian hasilnya dicatat serta 

dianalisis untuk memperoleh pemahaman tentang subjek yang diamati. 

Metode ini dinilai mampu memberikan data yang lebih akurat dan valid 

karena peneliti mengamati objek secara langsung berdasarkan kejadian 
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nyata. Selain itu, observasi juga membantu meminimalisasi kesalahan 

informasi, sebab tidak hanya bergantung pada tanggapan dari subjek 

penelitian. 

 

Observasi tidak hanya terbatas pada manusia, tetapi juga dapat dilakukan 

terhadap berbagai objek alam lainnya. Observasi pada penelitian ini di 

lakukan sebanyak tiga kali untuk mengetahui proses pembelajaran dan 

tingkat kemampuan berpikir kritis peserta didik. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan teknik observasi dengan cara mengamati secara 

langsung aktivitas belajar peserta didik selama proses pembelajaran yang 

menerapkan pendekatan cooperative tipe STAD. Peneliti tidak hanya 

mengamati proses pembelajaran ketika observasi, peneliti juga 

melakukan observasi kepada para pendidik SD N 4 metro timur dengan 

wawancara. 

 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

Instrumen ini berfungsi memperoleh informasi yang lengkap terkait aspek-

aspek yang diteliti. Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah tes. 

Tes tersebut berbentuk soal-soal pilihan ganda sebanyak 30 item yang 

diberikan dua kali, yaitu saat pretest dan posttest. Sebelum digunakan pada 

peserta didik, soal uraian tersebut terlebih dahulu diuji validitas, reliabilitas, 

daya pembeda, serta tingkat kesukarannya. 

 

1. Instrumen Tes 

 

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Tes 

Capaian 

Pembelajaran 

Indikator 

Berpikir 

Kritis 

Nomor 

Soal 

Level soal Tingkat 

kesukaran soal 

Peserta didik dapat 

menjelaskan 

pengertian gaya 

dan jenis-jenisnya, 

mengenali 

pengaruh gaya 

 

 

1. Fokus 

 

 

 

1 

2 

3 

4 

5 

 

C4 

C4 

C4 

C4 

C4 

 

Mudah 

Mudah 

Mudah 

Mudah 

Mudah 
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terhadap gerak 

benda, serta dapat 

mengaitkan konsep 

gaya dengan alat 

dan fenomena di 

sekitar mereka. 

Mereka juga 

mampu 

memberikan 

alasan, menarik 

kesimpulan, dan 

memecahkan 

masalah sederhana 

yang berkaitan 

dengan gaya. 

 

 

2. Alasan 

 
 

 

 

 

 

3. Evaluasi 

 
 
 

 

 

4. Inferensi 

 

 

 

 

 

 

5. Penjelasan 

 

 
 

 

 

6. Meninjau 

Ulang 

6 

7 

8 

9 

10 

 

 

 

11 

12 

13 

14 

15 

 

16 

17 

18 

19 

20 

 

 

21 

22 

23 

24 

25 

 

 

26 

27 

28 

29 

30 

C4 

C4 

C4 

C4 

C4 

 

 

 

C5 

C5 

C5 

C5 

C5 

 

C5 

C5 

C5 

C5 

C5 

 

 

C6 

C6 

C6 

C6 

C6 

 

 

C6 

C6 

C6 

C6 

C6 

Mudah 

Mudah 

Mudah 

Mudah 

Mudah 

 

 

 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

Sedang 

 

 

Sulit 

Sulit 

Sulit 

Sulit 

Sulit 

 

 

Sulit 

Sulit 

Sulit 

Sulit 

Sulit 

          Sumber : Peneliti 
 

2. Instrumen NonTes 

Selain instrumen tes, penelitian ini juga menggunakan instrumen non tes 

sebagai pelengkap untuk memperoleh data yang lebih komprehensif. 

Instrumen non tes ini digunakan untuk mengukur aspek-aspek yang tidak 

dapat diperoleh melalui tes, seperti sikap, minat, atau respon peserta didik 

terhadap proses pembelajaran. Instrumen non tes yang digunakan berupa 

angket yang disusun dalam bentuk pernyataan dengan skala Likert. Angket 

tersebut bertujuan untuk mengetahui tanggapan, motivasi, serta persepsi 

peserta didik terhadap pembelajaran yang telah diberikan. Sebelum 

digunakan, angket terlebih dahulu diuji validitas dan reliabilitasnya agar 
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diperoleh data yang akurat dan dapat dipercaya. 

 

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis 

Rubrik Penilaian Kemampuan Berpikir Kritis (Model Ennis-FRISCO) 

Skor: 1 = Kurang | 2 = Cukup | 3 = Baik | 4 = Sangat Baik 

Indikator 
4  

(Sangat Baik) 

3  

(Baik) 

2  

(Cukup) 

1  

(Kurang) 

Focus 

(Fokus pada 

masalah 

atau 

pertanyaan) 

Mengidentifikasi 

inti masalah 

dengan sangat 

jelas dan tetap 

fokus sepanjang 

kegiatan. 

Memahami inti 

masalah tetapi 

kadang 

menyimpang 

dari fokus 

utama. 

Memahami 

sebagian 

masalah namun 

sering keluar 

dari topik. 

Tidak 

memahami 

inti masalah 

dan tidak 

fokus pada 

pembahasan. 

Reason 

(Alasan atau 

dasar 

berpikir) 

Memberikan 

alasan yang logis, 

relevan, dan 

didukung bukti 

nyata. 

Memberikan 

alasan logis 

tetapi kurang 

lengkap atau 

bukti kurang 

kuat. 

Alasan yang 

diberikan 

kurang relevan 

atau lemah. 

Tidak dapat 

memberikan 

alasan yang 

logis atau 

tidak ada 

alasan sama 

sekali. 

Inference 

(Menarik 

kesimpulan) 

Menarik 

kesimpulan yang 

tepat, berdasarkan 

data dan logika. 

Menarik 

kesimpulan 

yang cukup 

tepat tetapi 

kurang 

mendalam. 

Kesimpulan 

kurang tepat 

dan tidak 

sepenuhnya 

berdasarkan 

data. 

Kesimpulan 

tidak tepat 

dan tidak 

berdasar 

pada 

informasi 

yang ada. 

Situation 

(Konteks 

atau situasi) 

Memahami 

konteks secara 

penuh dan 

menyesuaikan 

pemikiran secara 

tepat. 

Menyesuaikan 

dengan konteks, 

namun belum 

sepenuhnya 

konsisten. 

Pemahaman 

konteks terbatas 

dan 

penyesuaian 

pemikiran 

kurang sesuai. 

Tidak 

memahami 

konteks atau 

memberikan 

tanggapan 

yang tidak 

relevan. 

Clarity 

(Kejelasan) 

Menyampaikan 

pendapat sangat 

jelas, runtut, dan 

mudah dipahami. 

Menyampaikan 

pendapat cukup 

jelas, meski ada 

bagian yang 

kurang runtut. 

Menyampaikan 

pendapat 

kurang jelas 

dan tidak 

terstruktur. 

Pendapat 

sulit 

dipahami 

atau tidak 

sesuai 

dengan 

pertanyaan. 

Overview 

(Meninjau 

kembali atau 

evaluasi 

pemikiran) 

Aktif meninjau 

kembali 

pemikiran, 

menemukan 

kekurangan, dan 

memperbaikinya. 

Meninjau 

kembali 

pemikiran tetapi 

belum 

sepenuhnya 

menemukan 

atau 

Jarang 

meninjau 

kembali 

pemikiran dan 

tidak 

memperbaiki 

kesalahan. 

Tidak 

meninjau 

ulang 

pemikiran 

atau hasil 

kerja sama 

sekali. 
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memperbaiki 

kekurangan. 

Sumber: Ennis (1996) 

 

3. Lembar Observasi 

Instrumen non-tes dalam penelitian ini berupa lembar observasi yang 

berfungsi untuk menilai aktivitas peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan model cooperative tipe STAD. Tujuan 

penggunaannya adalah untuk mengamati secara sistematis setiap tahapan 

penerapan model pembelajaran cooperative tipe STAD dalam proses 

pembelajaran. 

 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Keterlaksanaan model Cooperative tipe STAD 
 

Langkah-Langkah 

Pembelajaran 

Aspek yang Diamati 

Menyampaikan tujuan dan 

memotivasikan Peserta 

Didik 

Peserta didik memperhatikan penjelasan 

tujuan pembelajaran dan menunjukkan 

motivasi untuk belajar. 

Menyajikan informasi Peserta didik memperhatikan penjelasan 

materi yang diberikan dan aktif dalam 

menerima informasi. 

Mengorganisasikan 

Peserta Didik ke dalam 

kelompok-kelompok 

belajar 

Peserta didik bergabung dalam kelompok 

belajar sesuai arahan dan berpartisipasi 

aktif dalam kerja sama kelompok. 

Membimbing kelompok Peserta didik berdiskusi, bekerja sama, 

dan saling membantu dalam 

menyelesaikan tugas kelompok. 

Evaluasi Peserta didik mengikuti kegiatan evaluasi 

dengan serius, mempresentasikan hasil 

kerja kelompok, serta menanggapi umpan 

balik. 

Memberikan penghargaan Peserta didik menunjukkan sikap 

apresiatif terhadap hasil kerja kelompok 

serta menerima penghargaan dengan 

sikap positif. 

Sumber: Joko, dkk (2022) 
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4. Uji Prasyarat Instrumen 

Sebelum sebuah instrumen digunakan dalam penelitian, perlu dilakukan uji 

coba terlebih dahulu. Pelaksanaan uji coba tersebut bertujuan untuk menilai 

validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran instrumen. 

Dengan demikian, uji coba yang diterapkan pada instrumen penelitian ini 

yaitu: 

 

a. Uji Validitas 

Validitas bertujuan untuk menilai ketepatan alat ukur dari pengukuran 

suatu penelitian. Fakhri (2024) menjelaskan uji validitas bertujuan untuk 

mengetahui seberapa tepat dan akurat suatu instrumen atau tes dalam 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Artinya, instrumen tersebut 

benar-benar mampu menggambarkan konsep atau variabel yang hendak 

diteliti, bukan hal lain dari hal tersebut. Proses validasi dilakukan untuk 

memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki dasar 

pengukuran yang sahih, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya, 

relevan, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam Penelitian ini 

menggunakan rumus product momen, rumusnya yaitu:  

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 −  (∑𝑋)(∑𝑌)

√(𝑁∑𝑋2 −  (∑𝑋)2)(𝑁∑𝑌2 −  (∑𝑌)2)
 

 
 

 
Keterangan: 

rxy  = Koofisien antara variable x dan y 

N = Jumlah Sampel 

x = Jumlah skor variable x 

y  = Jumlah skor variable y 

xy  = Total perkalian x dan y 

x2  = Total kuadrat skor variabel x 

y2  = Total kuadrat skor variabel y 
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Kriteria pengujian apabila: 

• Dengan α 0,05 

• Jika r hitung ≥ r tabel, maka data valid 

• Jika r hitung < r tabel, maka data tidak valid 

  Tabel 3.5 Klasifikasi Validitas 
 

Koefisien Korelasi Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

 Sumber: Gito (2021) 

Adapun hasil yang di dapat sebagai berikut: 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Validitas 

SOAL r - Hitung r - Tabel P (Sig.) Keterangan 

1 0,180 0,374 0,36 Tidak Valid 

2 0,672 0,374 <0.001 Valid 

3 0,582 0,374 0,001 Valid 

4 0,528 0,374 0,004 Valid 

5 0,494 0,374 0,008 Valid 

6 0,627 0,374 <0,001 Valid 

7 0,524 0,374 0,004 Valid 

8 0,405 0,374 0,033 Valid 

9 0,334 0,374 0,082 Tidak Valid 

10 0,436 0,374 0,020 Valid 

11 0,537 0,374 0,003 Valid 

12 0,608 0,374 <0,001 Valid 

13 0,156 0,374 0,428 Tidak Valid 

14 0,581 0,374 0,001 Valid 

15 0,688 0,374 <0,001 Valid 

16 0,828 0,374 <0,001 Valid 

17 0,799 0,374 <0,001 Valid 

18 0,780 0,374 <0,001 Valid 

19 0,290 0,374 0,134 Tidak Valid 

20 0.717 0,374 <0,001 Valid 

21 0,815 0,374 <0,001 Valid 
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22 0,567 0,374 0,002 Valid 

23 0,480 0,374 0,010 Valid 

24 0,663 0,374 <0,001 Valid 

25 0,771 0,374 <0,001 Valid 

26 0,767 0,374 <0,001 Valid 

27 0,752 0,374 <0,001 Valid 

28 0,638 0,374 <0,001 Valid 

29 0,727 0,374 <0,001 Valid 

30 0,390 0,374 0,04 Valid 

Sumber: Peneliti 

 

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 3.6, diperoleh bahwa dari 30 

butir soal yang diuji, terdapat 26 butir soal yang memiliki nilai r hitung 

lebih besar dari r tabel (0,374), sehingga dinyatakan valid. Sementara 

itu, terdapat 4 butir soal yang memiliki nilai r hitung lebih kecil dari r 

tabel, yaitu soal nomor 1, 9, 13, dan 19, sehingga dinyatakan tidak 

valid. 

 

Dengan demikian, hanya 26 butir soal yang memenuhi kriteria validitas 

dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitian, sedangkan 4 butir 

soal yang tidak valid tidak digunakan dalam pengambilan data 

penelitian. Sugiyono (2023) menjelaskan instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dan memenuhi 

kriteria statistik yang ditetapkan. Selain itu, Arikunto (2016) 

menyatakan bahwa validitas butir soal menunjukkan tingkat ketepatan 

butir dalam mengukur kemampuan yang hendak diukur. Oleh karena 

itu, instrumen yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi 

syarat validitas dan layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

 

b. Uji Reliabilitas 

Instrumen yang valid belum tentu memiliki reliabilitas. Reliabilitas 

adalah konsistensi hasil pengukuran ketika dilakukan secara berulang. 

Sugiyono (2023) menjelaskan suatu instrumen dapat dikatakan reliabel 

apabila menghasilkan data yang relatif sama setiap kali digunakan untuk 
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mengukur objek yang sama. Untuk mengetahui reliabilitas instrument 

dapat menggunakan rumus Alpha Cronbach, sebagai berikut: 

 

𝒓𝟏𝟏 = [
𝒏

𝒏 − 𝟏
] [𝟏 −

𝑺𝒊
𝟐

𝑺𝒕
𝟐

] 

 

Keterangan: 

r11     = reliabilitas instrument 

n     = banyaknya butir soal 

Si
2   = jumlah varians skor setiap butir 

St
2      = varians skor total 

Kriteria pengujian apabila: 

• Dengan α 0,05 

• Jika r hitung ≥ r tabel, maka data variabel 

• Jika r hitung < r tabel, maka data tidak variabel 

 

Tabel 3.7 Klasifikasi Reliabilitas 

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas 

1. 0,80-1,00 Sangat kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0,00-0,19 Sangat rendah 

   Sumber: Muncarno (2017) 

 

Adapun hasil uji reliabilitas sebagai berikut: 

Tabel 3.8 Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

Sumber: Peneliti 

Berdasarkan hasil analisis reliabilitas instrumen, diperoleh nilai 

Cronbach’s Alpha sebesar 0,939 dengan jumlah 26 item pernyataan. 

Sugiyono (2023) menjelaskan reliabilitas merupakan tingkat konsistensi 

suatu instrumen dalam menghasilkan data apabila digunakan berulang 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.939 26 
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kali untuk mengukur objek yang sama. Nilai tersebut menunjukkan hasil 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai r tabel sebesar 0,374, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item dalam instrumen 

penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Hal ini dibuktikan 

melalui perbandingan nilai Alpha (0,939) yang lebih besar daripada r 

tabel (0,374), yang menunjukan bahwa instrumen penelitian memiliki 

konsistensi internal yang sangat tinggi. Dengan demikian, butir 

pernyataan yang digunakan telah memenuhi kriteria reliabilitas dan 

dinyatakan layak untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian. 

 

c. Uji Tingkat Kesukaran 

Suatu butir soal dikatakan baik apabila tidak terlalu mudah maupun 

terlalu sulit. Untuk mengetahui tingkat kesukaran suatu soal sebelum 

digunakan dalam penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan analisis 

tingkat kesukaran. Analisis tersebut dilakukan dengan menggunakan 

rumus tertentu yang berfungsi untuk menghitung derajat kesukaran tiap 

butir soal. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesukaran pada 

penelitian ini yaitu: 

 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

 

Keterangan: 

P : Indeks tingkat kesukaran 

B   : Jumlah peserta didik yang menjawab soal dengan benar  

JS  : Jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes 
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Tabel 3.9 Klasifikasi Tingkat Kesukaran 

Besar Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,0 - 0,30 Sukar 

0,30 - 0,70 Sedang 

0,70 - 1,00 Mudah 

Sumber : Laela dan Alfath (2019)  

 

Adapun hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes sebagai berikut:  

Tabel 3.10 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen soal 

SOAL Mean (p) Kesimpulan 

2 0,86 Mudah 

3 0,64 Sedang 

4 0,75 Mudah 

5 0,86 Mudah 

6 0,86 Mudah 

7 0,71 Mudah 

8 0,82 Mudah 

10 0,79 Mudah 

11 0,79 Mudah 

12 0,92 Mudah 

14 0,83 Mudah 

15 0,93 Mudah 

16 0,79 Mudah 

17 0,64 Mudah 

18 0,68 Mudah 

20 0,89 Mudah 

21 0,79 Mudah 

22 0,82 Mudah 

23 0,75 Mudah 

24 0,79 Mudah 

25 0,82 Mudah 

26 0,75 Mudah 

27 0,79 Mudah 

28 0,79 Mudah 

29 0,79 Mudah 

30 0,86 Mudah 

Sumber: Peneliti 
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Berdasarkan tabel 3.10, maka diperoleh hasil perhitungan tingkat 

kesukaran bahwa tidak terdapat soal yang berkriteria terlalu sukar, dan 

sukar. Arikunto (2016) menjelaskan tingkat kesukaran butir soal 

menunjukkan derajat kemudahan atau kesulitan suatu soal bagi peserta 

didik, sehingga soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah 

dan tidak terlalu sulit. 26 soal dengan kriteria mudah yaitu nomor 2, 4, 

5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 

28, 29, 30. Kriteria soal pada tingkat kesukaran sedang yaitu pada 

nomor 4. 

 

d. Uji Daya Pembeda Soal 

Uji daya pembeda soal merupakan proses untuk menilai sejauh mana 

suatu butir soal mampu membedakan antara peserta didik yang memiliki 

tingkat kemampuan tinggi dan peserta didik yang memiliki tingkat 

kemampuan rendah. Adapun rumus untuk mennetukan daya beda soal 

yaitu: 

 

𝐷𝐵 =
∑𝑇𝐵

∑𝑇
−

∑𝑅𝐵

∑𝑅
 

Keterangan: 

DB   : Daya Pembeda 

∑TB  : Jumlah Peserta yang menjawab benar pada kelompok   peserta 

didik yang mempunyai kemampuan tinggi. 

∑T    : Jumlah kelompok peserta didik yang mempunyai kemampuan 

tinggi 

∑RB  : Jumlah Peserta yang menjawab benar pada kelompok peserta 

           didik yang mempunyai kemampuan rendah 

∑R    : Jumlah kelompok peserta didik yangmempunyai kemampuan 

rendah.  
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Tabel 3.11 Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Beda Klasifikasi 

0,00 – 0,19 Buruk 

0,20 – 0,29 Cukup 

0,30 – 0,39 Baik 

0,40 – 1,00 Baik Sekali 

 Sumber: Dewi,dkk (2019) 

 

 Adapun hasil uji daya beda soal sebagai berikut: 

 

Tabel 3.12 Hasil Uji Daya Beda Soal 

Nomor 

soal 
Corrected Item - Total Correlation Kesimpulan 

1 0,656 Baik 

2 0,493 Baik 

3 0,479 Baik 

4 0,439 Baik 

5 0,605 Baik 

6 0,488 Baik 

7 0,341 Cukup 

8 0,418 Baik 

9 0,489 Baik 

10 0,534 Baik 

11 0,538 Baik 

12 0,668 Baik 

13 0,780 Sangat Baik 

14 0,745 Sangat Baik 

15 0,760 Sangat Baik 

16 0,705 Sangat Baik 

17 0,810 Sangat Baik 

18 0,553 Baik 

19 0,425 Baik 

20 0,633 Baik 

21 0,708 Baik 

22 0,784 Sangat Baik 

23 0,721 Sangat Baik 

24 0,662 Baik 

25 0,721 Sangat Baik 

26 0,370 Cukup 

 Sumber: peneliti 
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Berdasarkan tabel 3.12, diperoleh hasil uji daya beda soal. Ika (2026) 

menjelaskan daya beda merupakan indeks yang menunjukkan kemampuan 

suatu butir soal dalam membedakan peserta didik yang memiliki tingkat 

kemampuan tinggi (kelompok atas) dari peserta didik yang memiliki 

tingkat kemampuan rendah (kelompok bawah). pada butir soal di atas, 

tidak terdapat soal dengan kriteria jelek. Sebanyak 2 butir soal tergolong 

dalam kategori cukup, yaitu soal nomor 7 dan 26. Kemudian, 21 butir soal 

berkriteria baik, yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 18, 19, 

20, 21, dan 24. Sementara itu, terdapat 4 butir soal dengan kategori sangat 

baik, yaitu soal nomor 13, 14, 15, 16, 17, 22, 23, dan 25. 

 

I. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh model cooperative tipe 

stad pada mata pelajaran ipas terhadap kemampuan peserta didik kelas IV SD 

Negeri 4 Metro Timur tahun pelajaran 2025. 

 

1. Teknk Analisis Data 

a. Nilai Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai kemampuan berpikir kritis peserta didik secara individual dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑁 =
𝐽

𝑆𝑀
× 100 

Keterangan: 

N  = Nilai peserta didik 

J  = Jumlah skor 

SM = Skor maksimum 
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Tabel 3.13 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 

Nilai Kemampuan Numerasi Kategori 

86 ≤ Skor ≤ 100 Sangat tinggi 

76 ≤ Skor < 86 Tinggi 

60 ≤ Skor < 75 Sedang 

55 ≤ Skor < 60 Rendah 

Skor < 55 Sangar rendah 

Sumber: Yuli, dkk (2020) 

 

b. Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis 

Menghitung nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis seluruh peserta 

didik dapat menggunakan rumus berikut: 

 

𝑿̅ =  
∑ 𝒙𝒊

𝒏
 

 

Keterangan: 

𝑿̅  = Nilai rata-rata 

∑xi = Total nilai yang diperoleh seluruh 

                  peserta didik 

N = Jumlah peserta didik 

Sumber: Sutisna (2020) 

 

c. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (N-Gain) 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif 

berupa nilai kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari hasil posttest 

peserta didik. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

signifikan dari penerapan model Cooperative Learning tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) pada mata pelajaran IPAS. 

Setelah perlakuan diberikan pada kelas eksperimen dan dibandingkan 

dengan kelas kontrol, diperoleh data berupa hasil pretest, posttest, serta 

peningkatan kemampuan (N-Gain). Untuk mengukur peningkatan 

tersebut, digunakan rumus perhitungan N-Gain: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
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     Tabel 3.14 Kriteria Uji N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

G > 0, 7 Tinggi 

0,3 < G <0,7 Sedang 

g <0,3 Rendah  

      Sumber: Pramudianti (2023)  

 

2. Uji Prasyarat Analisis Data 

Sebelum pengujian hipotesis dilaksanakan, terlebih dahulu dilakukan uji 

prasyarat analisis yang mencakup uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

prasyarat ini bertujuan untuk memastikan bahwa data penelitian telah 

memenuhi asumsi-asumsi statistik yang diperlukan sebagai dasar dalam 

melakukan analisis lanjutan. Seluruh rangkaian analisis data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan bantuan program Statistical 

Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27. 

 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data penelitian 

mengikuti distribusi normal atau tidak. Keberadaan distribusi normal 

merupakan salah satu asumsi utama dalam penerapan analisis statistik 

parametrik. Dalam penelitian ini, pengujian normalitas dilakukan dengan 

menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov yang diolah melalui perangkat 

lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27. 

 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas adalah 

sebagai berikut: 

• Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data berdistribusi 

normal. 

• Jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 

Sumber: Ghozali (2018) 

 

Kriteria tersebut mengacu pada taraf signifikansi sebesar 5% (α = 0,05) 

yang lazim digunakan dalam penelitian di bidang pendidikan dan ilmu 

sosial. Apabila hasil pengujian menunjukkan bahwa data tidak 
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berdistribusi normal, maka analisis selanjutnya dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan statistik nonparametrik. 

 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians antar 

kelompok dalam penelitian memiliki kesamaan (homogen) atau tidak. 

Pengujian ini penting dilakukan guna memastikan bahwa kelompok-

kelompok yang dibandingkan mempunyai varians yang setara, sehingga 

hasil analisis yang diperoleh dapat dianggap valid dan dapat dipercaya. 

 

Dalam penelitian ini, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan 

uji Levene (Levene’s Test for Equality of Variances) yang dianalisis 

melalui perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS) versi 27. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah 

sebagai berikut:  

• Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05 maka data memiliki varians 

yang homogen. 

• Jika nilai signifikansi (Sig.) ≤ 0,05 maka data tidak homogen. 

Sumber: Ghozali (2018) 

 

Jika hasil pengujian menunjukkan bahwa varians data tidak homogen, 

maka analisis selanjutnya disesuaikan dengan teknik statistik yang tidak 

mensyaratkan asumsi homogenitas varians. 

 

 

3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27. 

Pemanfaatan SPSS bertujuan untuk mempermudah proses pengolahan data, 

perhitungan statistik, serta meningkatkan tingkat ketelitian dan akurasi 

dalam analisis hasil penelitian. 

Melalui SPSS versi 27, peneliti melaksanakan analisis statistik 
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nonparametrik yang meliputi uji Mann–Whitney untuk membandingkan dua 

kelompok independen serta uji Wilcoxon Signed Rank untuk menganalisis 

perbedaan data berpasangan, yaitu antara nilai pretest dan posttest. 

Penentuan hasil pengujian didasarkan pada nilai signifikansi (p-value) yang 

diperoleh dari output SPSS. Yensy (2025) menjelaskan statistik 

nonparametrik merupakan metode analisis yang tidak mensyaratkan asumsi 

distribusi normal dan dapat digunakan pada data ordinal maupun data 

interval yang tidak memenuhi asumsi parametrik. 

Dalam penelitian ini digunakan dua jenis uji nonparametrik, yaitu uji 

Mann-Whitney untuk dua kelompok independen dan uji Wilcoxon untuk 

dua data berpasangan. 

 

a. Uji Mann-Whitneyy 

Uji Mann-Whitney digunakan untuk mengetahui perbedaan antara dua 

kelompok sampel (independen) ketika data tidak berdistribusi normal. 

Elfrianto (2025) menjelaskan uji Mann-Whitney merupakan alternatif 

dari uji t dua sampel independen dalam statistik parametrik. 

Yensy (2025) juga menjelaskan uji Mann-Whitney digunakan untuk 

menguji apakah dua kelompok independen berasal dari populasi yang 

sama atau memiliki perbedaan yang signifikan. 

 

Hipotesis: 

H0 : tidak terdapat perbedaan antara dua kelompok 

H1 : terdapat perbedaan antara dua kelompok 

 

Kriteria pengambilan keputusan: 

• Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05 maka H0 ditolak 

• Jika nilai signifikansi (p-value) ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Sumber: Muhid (2019) 
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b. Uji Wilcoxon 

Berdasarkan penelitian ini, pengujian perbedaan antara nilai sebelum dan 

sesudah perlakuan dilakukan menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank. 

Elfrianto (2025) menjelaskan uji wilcoxon digunakan untuk menguji 

perbedaan dua sampel yang saling berpasangan, seperti nilai sebelum dan 

sesudah perlakuan. Uji ini merupakan alternatif nonparametrik dari uji t 

berpasangan. Yensy (2025) menjelaskan uji wilcoxon digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara dua 

pengukuran pada subjek yang sama. 

 

Hipotesis: 

H0 : tidak terdapat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan 

H1 : terdapat perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan 

 

Kriteria pengambilan keputusan 

• Jika nilai signifikansi (p-value) < 0,05 maka H0 ditolak 

• Jika nilai signifikansi (p-value) ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Sumber: Muhid (2019) 

 

4. Uji N-Gain 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif berupa 

nilai kemampuan berpikir kritis yang diperoleh dari hasil posttest peserta 

didik. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh signifikan dari 

penerapan model Cooperative Learning tipe Student Teams Achievement 

Division (STAD) pada mata pelajaran IPAS. Setelah perlakuan diberikan 

pada kelas eksperimen dan dibandingkan dengan kelas kontrol, diperoleh 

data berupa hasil pretest, posttest, serta peningkatan kemampuan (N-Gain). 

Untuk mengukur peningkatan tersebut, digunakan rumus perhitungan N-

Gain: 

 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
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     Tabel 3.15 Kriteria Uji N-Gain 

Nilai N-Gain Kriteria 

G > 0, 7 Tinggi 

0,3 < G <0,7 Sedang 

g <0,3 Rendah  

      Sumber: Pramudianti (2023)  

d. Alur Analisis Statistik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karena hasil uji normalitas menghasilkan data dengan distribusi tidak 

normal, maka  uji selanjutnya menggunakan uji non-parametrik.

Data Pretest dan Postest 

Analisis Deskriptif 

P= ≥0,05 P= ≤0,05 

Data Tidak Normal Data Normal 

Uji Homogenitas Levene 

Uji Mann-Whitney U 

(Pretest) 

 

Uji Mann-Whitney U 

(Postest) 

Uji Wilcoxon 

Uji N-Gain  

(Eksperimen) 

Uji N-Gain 

(Kontrol) 

( 

Interpretasi Hasil 



 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian dan pembahasan dalam 

penelitian ini adalah menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative 

Learning tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada mata 

pelajaran IPAS memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas IV SD Negeri 4 Metro Timur. Hasil uji Mann-Whitney 

pada post-test memperoleh nilai signifikansi 0,009 (p < 0,05), yang 

menandakan adanya perbedaan signifikan antara kelas eksperimen (STAD) dan 

kelas kontrol (CTL). Meskipun rata-rata post-test kelas kontrol lebih tinggi 

95,93 dibandingkan kelas eksperimen 90,36, peningkatan nyata pada kelas 

eksperimen lebih besar 7,82 poin dibandingkan kelas kontrol 3,79 poin. 

Analisis N-Gain menunjukkan peningkatan 17,82% (rendah) pada kelas 

eksperimen dan 30,08% (sedang) pada kelas kontrol, namun perbedaan ini 

dipengaruhi oleh kemampuan awal yang tidak setara (pre-test p = 0,012). 

Secara keseluruhan, model STAD terbukti lebih efektif dalam mendorong 

peningkatan kemampuan berpikir kritis pada peserta didik dengan kemampuan 

awal beragam melalui kerja sama kelompok heterogen, diskusi aktif, dan 

tanggung jawab individu, sejalan dengan landasan teori konstruktivisme dan 

humanisme serta indikator FRISCO (Ennis, 1996). Temuan ini menjawab 

rumusan masalah dan mengonfirmasi bahwa STAD dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis yang teridentifikasi pada 

observasi awal. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti bermaksud memberikan 

rekomendasi/kontribusi untuk perbaikan di masa depan, termasuk: 

 

1. Bagi Pendidik: Terapkan model STAD secara rutin pada pembelajaran 

IPAS, berikan waktu adaptasi minimal 6-8 pertemuan, dan kombinasikan 

dengan elemen CTL agar lebih kontekstual. Lakukan pelatihan pengelolaan 

kelas untuk mencegah dominasi peserta didik berprestasi tinggi. 

2. Bagi Peserta Didik: Lebih aktif dalam diskusi kelompok dan latih berpikir 

kritis sehari-hari melalui analisis fenomena sekitar. 

3. Bagi Kepala Sekolah: Sediakan modul ajar berbasis STAD, fasilitasi 

pelatihan guru, dan integrasikan model ini ke dalam kurikulum sekolah. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya: Lakukan penelitian dengan sampel lebih besar, 

durasi lebih panjang, dan kontrol kemampuan awal yang lebih ketat. 

Bandingkan STAD dengan model lain (misalnya PBL) serta perluas variabel 

ke motivasi atau keterampilan sosial. 

 

C. Implikasi 

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat teori konstruktivisme dan 

humanisme dalam pembelajaran IPAS, di mana model STAD mendukung 

pembangunan pengetahuan melalui interaksi sosial dan pengembangan potensi 

diri, serta menambah referensi bahwa pendekatan cooperative efektif 

meningkatkan berpikir kritis pada peserta didik dengan kemampuan awal 

rendah. Secara praktis, hasil ini memberikan alternatif bagi guru untuk 

mengatasi rendahnya kemampuan berpikir kritis di kelas IV, meningkatkan 

hasil belajar IPAS melalui analisis fenomena alam dan sosial yang lebih 

mendalam, serta mendorong revisi kurikulum sekolah agar memasukkan 

STAD sebagai strategi standar. Di tingkat lebih luas, temuan ini mendukung 

upaya kemendikbud dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21 sesuai 

kurikulum merdeka, sekaligus menanamkan nilai gotong royong dan tanggung 

jawab sosial, dengan catatan bahwa keberhasilan bergantung pada adaptasi 

kontekstual, pelatihan guru, dan dukungan infrastruktur yang memadai.
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    r  x y =   N ∑ X Y   −    ( ∑ X )  ( ∑ Y )    ( N ∑   X 2 −      ( ∑ X ) 2 )  ( N ∑   Y 2 −      ( ∑ Y ) 2 )


    𝒓  𝟏 𝟏 =  [   𝒏  𝒏 − 𝟏 ]  [ 𝟏 −     𝑺  𝒊  𝟐    𝑺  𝒕  𝟐 ]


  P =   B  J S


  D B   =   ∑   T  B  ∑ T −   ∑   R  B  ∑ R


  N =   J  S M × 100


    𝑿 - =      ∑    𝒙  𝒊  𝒏
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  N − G a i n =   s k o r   p o s t   t e s t − s k o r   p r e   t e s t  S k o r   i d e a l − s k o r   p r e   t e s t

